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BRIGITIN TOYO, NPM 3217500005. Pengaruh Padat Tebar Yang Berbeda 
Terhadap Pertumbuhan Kopepoda Aacartia sp (Calanoida) Pada Kultur Semi Massal 
Di Balai Besar Riset Budidaya Laut Dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP) Gondol, 
Provinsi Bali. (Pembimbing SUTAMAN dan SRI MULATSIH). 
 
Kopepoda telah lama digunakan sebagai pakan larva ikan kerapu, kakap dan ikan 
tuna. Kopepoda mengandung protein sebesar 60,67 %, abu 0,83 % dan lemak 11,20 
%,, dimana kopepoda ini sangat baik untuk larva ikan laut. Kopepoda pun terbukti 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan menjaga kecerahan warna ikan sehingga warna 
ikan akan terlihat lebih cerah dan segar terutama digunakan sebagai pakan larva laut 
khususnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang 
berbeda terhadap pertumbuhan kopepoda Acartia sp (Calanoida) pada kultur semi 
massal. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Balai Besar Riset Budidaya Laut 
Dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP) Gondol, Provinsi Bali selama bulan Maret – 
April 2021. Rancangan percobaan yang di gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan perlakuan A= 10 ekor/liter, B= 20 ekor/liter dan C= 30 ekor/liter dan 
di ulang 3 kali. Parameter yang diamati adalah Laju Pertumbuhan, Tingkat 
Kelangsungan Hidup dan Kulitas Air. Berdasarkan hasil penelitian bahwa laju padat 
tebar tertinggi terdapat pada perlakuan 20 ekor/liter sebesar 0,06 mg/ekor. Sementara 
tingkat kelangsungan hidup mencapai 100%. Kualitas air selama penelitian 
memenuhi syarat untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup kopepoda Acartia sp 
(Calanoida) . 
 ____________________________________________________________________  
Kata kunci : Kopepoda, Acrtia sp (Calanoida), padat tebar, laju pertumbuhan, tingkat 













BRIGITIN TOYO, NPM 3217500005. The effect of different stocking densities on 
the growth copepod of Aacartia sp (Calanoida) on semi-mass culture at Center for 
Marine Cultivation Research and Fisheries Extension (BBRBLPP) Gondol, Bali 
Province. (Advisor SUTAMAN and SRI MULATSIH). 
 
Copepods have long used as food larvae for grouper, snapper and tuna . Copepods 
contain protein 60.67% , ash 0.83% and fat 11.20%, where is a copepods very good 
for marine fish larvae. Copepods have also shown to increase growth and maintain 
the brightness of the fish color so that the color of the fish will look brighter and 
fresher, especially used as feed for marine larvae in particular. This research is the 
purpose to determine the effect of different stocking densities on the growth of 
copepods Acartia sp (Calanoida) in semi-mass culture. This research was conducted 
at Laboratory of Center for Marine Cultivation Research and Fisheries Extension 
(BBRBLPP) Gondol, Province of Bali during March - April 2021. The experimental 
design used was a Rancangan Acak Lengkap (RAL) with treatment A = 10 
individuals/liters, B = 20 individuals/liters and C = 30 individuals/liters and repeated 
3 times. The parameters observed were Growth rate, Survival rate and Water Quality. 
Based on the research results, the highest stocking density was found in the treatment 
of 5000 heads / 500 liters of 0.06 mg / head. While the survival rate reaches 100%. 
Water quality during the research fulfil the requirements for growth and survival of 
the copepod Acartia sp (Calanoida). 
 ____________________________________________________________________  
Keywords: copepod, Acartia sp (Calanoid), stocking density, growth rate, survival 
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1.1. Latar Belakang  
Kegiatan budidaya perairan tidak dapat terlepas dari kebutuhan pakan  alami  
seperti kopepoda Acartia sp, diantaranya sebagai pakan larva kerapu (Epinephelus 
sp), kakap (Lutjanus sp) dan tuna (Thunnus albacares). Pemanfaatan kopepoda 
sebagai pakan alami memberikan keuntungan bagi biota laut yang dibudidaya karena 
ukuran yang sesuai dan nutrisi yang baik. Kopepoda  acartia sp dalam bentuk segar 
sangat baik digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan larva kerapu, kakap dan 
tuna. Acartia sp. diketahui merupakan salah satu pakan yang sangat baik bagi larva 
ikan karena memiliki nilai gizi yang sangat tinggi (Kurdi et al,  2019). 
Kelangsungan  ihidup  idan  ipertumbuhan  ibiota  iperairan  iditentukan  ioleh  
ikeberadaan  ikopepoda.  iKopepoda  iyang  itergolong  ike  idalam  izooplankton  iadalah  inama   
iumum  iyang  idiberikan  iuntuk  ihewan  idari  ikelas  ikopepoda,  idi  ibawah  ikelas  ikrustasea   
i(crustacea),  ifilum  iArthropoda.  iSeperti  iumumnya  ikrustasea,  ikopepoda  imempunyai  
ikulit   iatau  ikerangka  iluar  i(eksoskeleton)  iyang  ikeras  idari  ibahan  i  ichitin.  iKelimpahan  
ikopepoda  idi  ilautan  idapat   idijadikan  i ndikator  ikesuburan  idari  ilaut   itersebut   ikarena   
ikopepoda  icenderung   ihidup  ipada  iperairan  idengan  imakrofit   iyang  ilebih  ibersih  idengan  
isalinitas  itinggi  isampai  itawar,  idengan  ibegitu  ipentingnya  iperanan  ikopepoda  idi  iperairan,   
iyang  imerupakan  ipenghubung   iantara  iprodusen  iprimer  idengan  ikonsumen  iyang   ilebih   




Kopepoda  imerupakan  isalah  isatu  ielemen  ipenting   idalam  irantai  imakanan  ipada  
iekosistem  iperairan.  iPerannya   ipada  irantai  imakanan  iadalah  isebagai  imakanan  ibagi  i kan-
ikan  ikecil  ipada  ifase  ilarva.  iKelompok  ijenis  ikopepoda  iyang  isebarannya  iluas  idi  iperairan  
ilaut   iadalah  icyclopoids  idan  icalanoid.  iMulyadi  idan  iMurniati  i(2017)  imenyatakan  
ikopepoda  iberperan  ipenting  idalam  ikehidupan  iakuatik  ikarena  iberfungsi  isebagai  
ikonsumen  iprimer  idan  ipenghubung  iantara  ifitoplankton  idan  itingkat   itrofik  iyang  ilebih   
itinggi.  iKopepoda  imerupakan  isumber  ipakan  iutama  ibagi  isemua  ispesies  i kan  ipelagis. 
Acartia sp. memiliki kandungan yang sangat baik untuk dijadikan sebagai 
pakan hidup bagi larva ikan laut, dapat meningkatkan laju pertumbuhan, 
memperbaiki pigmentasi dan memperbaiki sintasan larva (Suminton et al, 2018). 
Kandungan eicosapentaenoic acid (EPA), docosahexaenoic acid (DHA) dan omega 3 
Kopepoda memiliki angka lebih tinggi dibandingkan artemia (Chilmawati  et al, 
2015). Pemberian kopepoda acartia sp untuk larva harus disesuaikan dengan ukuran 
bukaan mulut ikan dan tergantung pada jenis ikan yang diberikan. Kurdi et al, (2019) 
menjelaskan bahwa kopepoda acartia sp memiliki beberapa kelebihan sebagai 
sumber pakan diantaranya adalah sifat gerak yang lambat sehingga merangsang larva 
ikan untuk memangsa, mudah dicerna, memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 
bahkan lebih tinggi daripada rotifer dan artemia. Kelebihan yang dimiliki kopepoda 
acartia sp adalah dapat meningkatkan pertumbuhan, sintasan dan mampu menjaga 
kecerahan warna ikan sehingga warna ikan terlihat lebih cerah dan segar terutama 
jika digunakan sebagai pakan larva ikan hias laut khususnya (Setiawati, 2017).  
Kopepoda acartia sp merupakan pakan yang baik bagi larva ikan laut, 




Gondol berupaya melakukan uji coba kultur massal (Astuti 2016). Budidaya 
kopepoda memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan dan menjadi 
peluang bisnis. Pertumbuhan dalam budidaya kopepoda acartia sp akan dipengaruhi 
oleh tingkat ketersediaan  pakan, ketersediaan oksigen. Oleh karena itu tingkat 
kepadatan tebar yang tepat sangat penting dalam budidaya kopepoda. Dengan 
diketahui tingkat kepadatan tebar dalam budidaya kopepoda yang tepat, maka usaha 
budidaya kopepoda akan lebih efektif dan efisien. Kajian kelayakan ekonomi 
produksi kopepoda untuk penggunaan komersial oleh Abet et al., (2017) menunjukan 
bahwa produksi intensif kopepoda telah terbukti layak secara ekonomi dan kompetitif 
dengan pakan alami yang ada saat ini.  
 
1.2. Permasalahan 
Budidaya kopepoda memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan 
dan menjadi peluang bisnis. Pertumbuhan dalam budidaya kopepoda acartia sp akan 
dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan  pakan, ketersediaan oksigen. Oleh karena itu 
tingkat kepadatan tebar yang tepat sangat penting dalam budidaya kopepoda. Dengan 
diketahui tingkat kepadatan tebar dalam budidaya kopepoda yang tepat, maka usaha 
budidaya kopepoda akan lebih efektif dan efisien. Kajian kelayakan ekonomi 
produksi kopepoda untuk penggunaan komersial oleh Abet et al., (2017) menunjukan 
bahwa produksi intensif kopepoda telah terbukti layak secara ekonomi dan kompetitif 
dengan pakan alami yang ada saat ini.  
Permasalahan yang ditemukan pada kegiatan budidaya kopepoda acartia sp 




a) Berapa padat tebar yang tepat untuk kegiatan budidaya kopepoda acartia sp. ? 
b) Berapa besar pengaruh tingkat kepadatan tebar terhadap tingkat pertumbuhan 
kopepoda dalam kegiatan budidaya ? 




















INPUT PROSES OUTPUT 
 
Padat tebar 5000 ekor/500 
liter>>  10 Ekor/liter. 
Padat tebar 10000 
ekor/500 liter >> 20 
Ekor/liter. 
Padat tebar 15000 










pertumbuhan individu dan 
harian 







1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan hidup kopepoda acartia sp 
(calanoida) pada tingkat kepadatan yang berbeda. 
2. Untuk mengetahui tingkat kepadatan yang optimum pada kultur semi masal 
kopepoda acartia sp (calanoida). 
 
1.5.  Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu : 
1.5.1. Manfaat Akademis 
Sebagai  isumbangan  ikeilmuaan  ibagi  ipengembangan  iteknologi  
iperikanan  ibudidaya  iterutama  itentang  i“Pengaruh  iPadat   iTebar  iYang  iBerbeda  
iTerhadap  iPertumbuhan  iKopepoda  iAcartia  isp  i(Calanoida)  iPada  iKultur  iSemi  
iMassal  iDi  iBalai  iRiset   iBudidaya  iLaut   iDan  iPenyuluhan  iPerikanan  i(BBRBLPP)  
iGondol,  iProvinsi  iBali”.  i 
1.5.2. Manfaat Praktis 
Sebagai  ibahan  iacuan  ibagi  imahasiswa  iataupun  ipembudidaya  itentang   
i“Pengaruh  iPadat   iTebar  iYang  iBerbeda  iTerhadap  iPertumbuhan  iKopepoda  
iAcartia  isp  i(Calanoida)  iPada  iKultur  iSemi  iMassal  iDi  iBalai  iRiset   iBudidaya  iLaut   









1.6. Hipotesis  
Hipoteis  iyang  idiharapkan  ipada  ipenelitian  i ni  iadalah  i: 
Diduga  ikultur  isemi  imassal  ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida)  i  idengan   























2.1 Tinjauan Kopepoda Acartia sp (Calanoida) 
2.1.1. Klasifikasi Kopepoda Acartia sp (Calanoida) 
Kopepoda  iacartia  isp  itermasuk  idalam  ikelas  iMaxillopoda,  imerupakan  
icrustacea  ikecil  iyang  idapat   iditemui  idi  ilaut   idan  iair  itawar.  iBanyak  ispesies  iyang   
iplanktonik  i(drifting  idi  iperairan  ilaut),  ikopepoda  imembentuk  isumber  iterbesar  i  
iprotein  idi  isamudra  i(Edward  i2018).  i 
Taksonomi  ikopepoda  iacartia  isp  i(calanoida)  isesuai  idengan  iBradfrod  i(1976)  
iadalah  isebagai  iberikut   i:  i 
 iKingdom :  iAnimalia 
Kelas  :  iMaxillopoda 
Sub  iKelas :  iKopepoda 
Filum  :  iArthropoda 
Sub  iFilum :  iCrustacea 
Ordo  :  iCalanoida 
Genus  :  iAcartia 









Gambar 2. Kopepoda Acartia sp (Calanioda) 
Sumber: (Pusat Karantina dan Keamanan Hayati Ikan, 2016) 
 
 Kopepoda  iadalah  ikelompok  izooplankton  iyang   imemegang   iperanan  
ipenting   idalam  irantai  imakanan  ipada  isuatu  iekosistem  iperairan.  iDalam  i ndustri  
ipembenihan  i kan  ilaut   idewasa  i ni,  ikopepoda  imulai  ibanyak  idimanfaatkan  isebagai  
ipakan  ialami  iuntuk  ilarva  i kan.  iKopepoda  icocok  isebagai  ipakan  ilarva  i kan  ikarena  
iselain  imempunyai  inilai  inutrisi  iyang  itinggi  ijuga  ikarena  iukuran  itubuh  iyang   
ibervariasi  isehingga  isesuai  itingkat   iperkembangan  ilarva  i kan.  iHasil-hasil  ipenelitian  
imenunjukkan  ibahwa  ikopepoda  idapat   imeningkatkan  ipertumbuhan  ilarva  i kan  ilaut   
iyang  ilebih  icepat   idibandingkan  irotifer  idan  iArtemia   i  i(Mulyadi  iet  ial,  i2016). 
Kopepoda  ikaya  iakan  iprotein,  ilemak,  iasam  iamino   iesensial  iyang  idapat   
imempercepat   ipertumbuhan,  imeningkatkan  idaya  itahan  itubuh  iserta  imencerahkan  
iwarna  ipada  iudang  idan  i kan.  iKeunggulan  ikopepoda  ijuga  itelah  idiakui  ioleh  ibeberapa   
ipeneliti  ilain,  ikarena   ikandungan  iDHA-nya  iyang  itinggi,   idapat   imenyokong   
iperkembangan  imata  idan  imeningkatkan  iderajat   ikelangsungan  ihidup   ilarva  i(Umar,  
i2016).  iSelanjutnya  idikatakan  ibahwa  ikopepoda  ijuga  imempunyai  ikandungan  ilemak   
ipolar  iyang  ilebih  itinggi  idibandingkan  idengan  iArtemia  isehingga  idapat  




Kopepoda  iadalah  ihewan  iair   isebagian  ibesar  idi  ilaut,  inama  ikopepoda  
iberasal  idari  ikata  iKope  i(Yunani)  iyang  iberarti  i“dayung”  idan  ipodos  iberarti  i“kaki”  
iyang  idapat   idiartikan  ikaki  idayung  iatau  ikaki  iberenang.  iMemiliki  isekitar  i200  iFamili  
idengan  i1.650  imarga  idan  i11.500  ispesies.  iDitambahkan  ilagi  ioleh  iDomisius  iet  ial  
i(2017)  ibahwa  ikopepoda  imemiliki  i3  iordo   iyang  ipaling  iumum  idigunakan  idalam  
iakuakultur  iyakni  iCalanoida,  iHrapacticoida  idan  iCyclopoida. 
 
Gambar 3. Bentuk luar Kopepoda  
Sumber: (Pusat Karantina dan Keamanan Hayati Ikan, 2016) 
 
2.1.2. Morfologi Kopepoda Acartia 
Organisme   iterkuat   idi  idunia  ikopepoda  ihanya  imemiliki  ipanjang  i1   
imilimeter.  iKesuksesan  ievolusi  ikopepoda  isangat   iterkait   idengan  ikemampuan  
imelarikan  idiri  idari  ipredator.  iKopepoda  imerupakan  ikrustacea  iyang  isangat   ibanyak   
idijumpai  idiantara  ifitoplankton  idan  ipada  itingkat   itropik  iyang  itinggi  ipada  
iekosisitem.  iKopepoda  idewasa  iberukuran  iantara  i1  idan  i5  imm.  iTubuh  ikopepoda  
iberbentuk  isilindrikonikal,  idimana  ianterior  ilebih  ilebar.  iBagian  idepan  imeliputi  i2   
ibagian  iyakni  icephalotoraks  i(kepala  idengan  itoraks  idan  isegmen  itoraks  ike  ienam)   
idan  iabdomen  iyang  ilebih  ikecil  idibandingkan  icephalotoraks.  iPada  ibagian  ikepala  




iKopepoda  iyang   ibersifat   iplanktonik   ipada  iumumnya   isuspension  ifeeders  i(Citra  iet  ial,  
i2017). 
Kopepoda  imempunyai  isifat   imudah  idiisolasi  idari  ialam  ikarena  ibentuk  
imorfologi  iyang   ikhas,  iyaitu  ibagian  itubuh  ikopepoda  iterdiri  iatas  iprosome  idan  iurasome   
idengan  ibagian  iutama  iterjadi  iantara  ilima  ipedigerous  idan  igenital  isomitel  i(gymnoplean   
iposition).  iUrasome  iterdiri  iatas  iempat   isomite  ibebas  ipada  ibetina  idan  ilima  isomite  ibebas  
ipada  ijantan.  iPada  ipenyatuan  iantara  isomite  iini  idiakhiri  idengan  icaudal  irami  i(duri  iekor)  
i(Wiryanto   iet  ial,  i2017).  iBagian  itubuh  icenderung   iberbentuk  ioval  iyang  idisertai  i5-6   
isegmen  ipada  itoraks  isebagai  itempat   imelekatnya  ikaki,  isebagai  ialat   igerak  i(berenang),  
ipada  ibagian  ikaki  i ni  itedapat   ibulu   i(satae)  idan  iduri  iyang  isangat   iberguna  iuntuk  
i dentfikasi  ispeises  ikarena  imerupakan  iciri  idari  igolongan  iCalanoida  i(Domisius  iet  ial,  
i2017).  iRuas  idada  i(thoracic)  iterakhir  iberkaitan  idengan  iruas  iperut   i(abdomen)  idengan  
isendi  iyang  ibisa  idigerakan.  
  iCiri  iyang   ilebih  imudah  idikenal  iadalah  iantenna   i(antennules)  ipertamanya  iyang   
ipanjang,  isampai  isepanjang   ibadannya  i(Dermawan  iet  ial,  i2017).  iStruktur  irongga  imulut   
idan  ibagian  isekitarnya  iberbeda  itiap  ispesies  isesuai  idengan  imakannya.  iRongga  imulut   
iterletak  ibagian  ibawah  ikepala,  irahang  iatas  i(maxilla)  iterhadap  ibulu  i–  ibulu  i(satae)  iyang   
idigunakan  iuntuk  imengumpan  idan  imenampung  imakanan  iyang   iselanjutnya  idisalurkan  
ike  imulut   i(Joko   i  iat  iel,  i2017).  iTubuh  inaupli  iyang  ibaru  imenetas  imemiliki  ibentuk  ioval  idan  
itidak  imemiliki  isegmen,  idengan  ibagian  itubuh  iyang  ibelum  isempurna   idan  imata  inaupli  
itunggal  iyang   iberwarna  imerah  i(Inneke   iet  ial,  i2015).  iPerbedaan  iantara  icalanoida  ijantan  
idan  ibetina  iyakni  ipada  iumumnya  ipejantan  ilebih  ikecil  idibandingkan  ikopepoda  ibetina.   




idigunakan  isebagai  itempat   imenempelnya  itelur  i(Regina  i  iet  ial,  i2018),  iberbeda  idengan  
ijantan  iyang  imenggunakan  ipasangan  iterakhir  ikakinya  iuntuk  imelepaskan  
ispermatophore. 
Siklus  ihidup   ikopepoda  ijantan  ipada  iumumnya   ilebih  ikecil  idibandingkan  
ikopepoda  ibetina.  iSelama  imelakukan  ireproduksi  iatau  ikopulasi,  iorgan  ijantan  
iberhubungan  idengan  ibetina  idengan  iadanya  iperanan  iantenna,  idan  imeletakkan  
ispermatopora  ipada  ibukaan  iseminal,  iyang  idilekatkan  ioleh  ilem  isemen  ikhusus.  iTelur-
telur  iumumnya  ilebih  idekat   ike  ibagian  ikantung  itelur.  iTelur-telur  iditetaskan  isebagai  
inauplii  idan  isetelah  imelewati  i5-6  ifase  inauplii  i(molting),  ilarva  iakan  imenjadi  ikopepodit.  
iMurniati  iet  ial,  i2017   imenjelaskan  isetelah  ikopepodit   ikelima,  iakan  imolting  ilagi  imenjadi  
ilebih  idewasa.  iPerkembangan  i ni  imembutuhkan  iwaktu  itidak  ikurang  idari  isatu  iminggu   
ihingga  isatu  itahun,  idan  ikehidupan  ikopepoda  iberlangsung   iselama   ienam  ibulan  isampai  
isatu  itahun.  iDalam  isatu  isiklus  ihidup  ikopepoda  imemerlukan  iwaktu  iselama  ikurang  ilebih   
i6-7  ihari  i(Anindiastuti  iet  ial,  i2016).  i 
Apabila  ikondisi  itidak  imemungkinkan  iuntuk  ikelangsungan  ihidup,  ikopepoda  
iakan  imemproduksi  icangkang  iatau  itelur  idormant   i(istirahat)  iseperti  ihalnya  ikista.  iHal  i ni  
ijuga  imenyebabkan  itingkat   isurvival  iberlangsung  idengan  ibaik  iwalapun  ikondisi  









2.1.3. Reproduksi Dan Siklus Hidup 
 Secara umum reproduksi kopepoda dilakukan secara seksual. Pada 
jantan sel spermanya disimpan dalam kantung yang disebut spermatophore 
(strottup). Selama melakukan reproduksi atau kopulasi, pejantan berhubungan 
dengan betina dengan adanya peranan kaki belakang yang meletakkan 
spermatophore pada lubang genital betina, namun terdapat juga jenis 
calanoida yang menyebarkan spermatophore nya ke air (Sumilat et al, 2017). 
Satu kali proses pemijhan kopepoda menghasilkan rata – rata lebih dari 25 – 
50 telur yang rata terjadi dalam 24 – 36 jam untuk sekali waktu pemijahan. 
Spesies Acartia sp. dapat  menghasilkan antara 11 hingga 50 telur. Telur – 
telur ditetaskan sebagai naupli (N1) berbentuk oval dan hanya memiliki bagian 
tubuh pelengkap, yakni antennules, antenna dan rahang (Endang et al, 2018). 
Dan setelah melewati 5 – 6 hari fase naupli larva akan menjadi kopepodit (C1-
C5) yang ditandai dengan mulai tumbuhnya bagian tubuh lainnya. Setelah 
kopepodit hari ke 7 – 8, akan berganti kulit (molting) dan mask fase dewasa 
(Zaelani et al, 2017). Dalam s+-atu siklus hidup kopepoda memiliki 11 siklus 
yang terdiri dari 6 tahapan. Tahap pertama adalah tahap naupli yang terdiri 
atas N1-N5, selanjutnya tahap kopepodit yang terdiri dari C1-C5 dan 









Gambar 4. Perbedaan Kopepoda Jantan Dan Betina 
Sumber: (Pusat Karantina dan Keamanan Hayati Ikan, 2016) 
 
2.2. Nutrien Yang Terkandung Dalam Kopepoda 
1. Karbon  
Kandungan karbon bervariasi dari sekitar 28 - 68% berat kering 
(Kusdiyanti et al, 2108). Kondisi lingkungan sangatlah mempengaruhi 
kadar karbon yang terkandung pada kopepoda, ikedani (2017) 
menyebutkan bahwa spesies dari daerah dingin umumnya mengandung 
kadar karbon yang lebih tinggi dari spesies beriklim sedang, subtropis dan 
tropis. Rasio perbandingan karbon dan nitrogen (c2n) umumnya 3,4 
sedangkan kandungan Hidrogen berkisar antara 3 – 10% dari berat badan 
kering dan fosfor tidak lebih dari 1% (Haris, 2016).  
2. Lemak 
Kandungan lemak pada kondisi lingkungan, musim dan ketersediaan 
makanan. Pada spesies di daerah dingin kisaran kandungan lemak antara 8 
– 73%, pada spesies tropis dan subtropis berkisaran antara 8 – 12%. Pada 




simpanan lemak tersebut akan digunakan pada saat kekurangan makanan 
(Hendra, 2016).  
3. Protein  
Kandungan protein pada kopepoda pelagis antara 24 hingga 48% berat 
kering dan lebih tinggi pada spesies – spesies yang hidup pada subtropis 
(Desi, 2016). 
4. Asam Amino 
Asam amino penting digunakan untuk pengatur sistem osmotik, umumnya 
meningkat saat salinitas lingkungan naik. Asam amino yang terkandung 
antara lain : glisin, alanin, arginin, lisin, prolin, dan taurin (Latifah, 2016). 
5. Vitamin C 
Kopepoda mengandung vitamin C cukup tinggi, Anonim (2018)  
melaporkan bahwa naupli acartia clause, temora longicornis mengandung 
vitamin C dengan kisaran 150 hingga 200 µg/g. Vitamin C diketahui dapat 
merangsang reproduksi pada Creustaceans dan di sarankan untuk 
meningkatkan reproduksi pada kopepoda. Dengan demikian kopepoda 
dapat digunakan sebagai sumber vitamin C pada larva ikan. 
6. Enzim 
Kopepoda juga merupakan sumber penting dari enzim pencernaan 
eksogen (Morgan et al., 2015). Sehingga kopepoda memiliki peran yang 






2.3.Hasil Pemeliharaan  
Kopepoda yang dikultur selama satu bulan pada wakru penelitian dapat 
mengasilkan naupli, kopepodit dan induk. Dalam mengkultur kopepoda hal yang 
harus diperhatikan juga adalah pengamatan fase-fase kopepoda mulai dari larva 
hingga induk. Fase-fase kopepoda dapat disajikan dalam tabel 1.  






Pembesaran 40 X 
Telur yang masih menempel pada induk Acartia sp. 
Telur Acartia sp. memiliki ukuran diameter ± 0,04 
mm – 0,05 µm. Satu induk Acartia sp. mampu 
membawa telur sebanyak 12-20 butir telur. 
1 dan 2 
 
Pembesaran 64 X 
Pemeliharaan hari ke 1 dan ke 2, Acartia sp. berada 
pada fase nauplii. Nauplii memiliki sepasang antena 
dan ekor sebagai alat bantu renang. Ukuran tubuh 
nauplii pada hari ke 1 dan 2 sekitar ± 0,069 µm 




3 dan 4 
 
Pembesaran 64 X 
Pemeliharaan hari ke 3 dan ke 4, Acartia sp. berada 
pada fase nauplii dan masih bergantung pada antena 
dan ekor sebagai alat bantu renang namun dari segi 
morfologi mulai terlihat adanya segmentasi tubuh. 
Ukuran tubuh nauplii pada hari ke 3 dan 4 sekitar ± 
0,158 µm hingga 0,182 µm. 
5 dan 6 
 
Pembesaran 64 X 
Pemeliharaan hari ke 5, nauplii mulai bertransformasi 
menjadi kopepodit. Secara morfologi, tubuh 
kopepodit terdiri dari cephalosome, metasome dan 
urosome. Ukuran tubuh kopepodit pada umur 
pemeliharaan hari ke 5 dan ke 6 sekitar ± 0,363 µm 
hingga 0,498 µm. 
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Pembesaran 64 X 
Pemeliharaan hari ke 7, Acartia sp. masih berada 
dalam fase kopepodit. Tidak ada ciri morfologi 
khusus hanya penambahan segmen dibagian 
urosome. Ukuran tubuh Acartia sp. pada 







Pembesaran 40 X 
Pemeliharaan hari ke 8 menunjukan bahwa Acartia 
sp. sudah mulai bertransformasi menjadi induk. 
Ukuran tubuh induk Acartia sp. pada pemeliharaan 
hari ke 8 berkisar antara 0,865 µm hingga 0,887 µm. 
 
 Kandungan gizi yang terkandung dalam kopepoda acartai sp (calanoida) 
yang di kultur dengan tidak dikultur memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Oleh 
karena itu sebelum kopepoda di berikan pada larva ikan laut, kopepoda terlebih 
dahulu di kultur selama satu bulan. Tujuan di kultur adalah untuk meningkatkan 
kandungan gizi pada kopepoda sendiri, sehingga larva yang mengkonsumsi kopepoda 
meliliki warna tubuh yang cerah dan pertumbuhan yang cepat (Kourdi, 2019). 
Kandungan gizinya dapat disajikan dalam tabel 2.  
Tabel 2 . Kandungan Gizi Kopepoda Acartia Sp (Calanoida) Yang Dikultur Dan 
Tidak Dikultur 
Kandungan Gizi Kopepoda sebelum dikultur Kopepoda Sesudah dikultur 
Protein 24-48 % 48-84% 
Karbon 28-68 % 30-70% 
Lemak 8-12% 20-35% 
Asam Amino 
Glisin, alanin, lisin, prolin dan 
taurin 
Glisin, alanin, lisin, prolin 
dan taurin 







Persiapan  imedia  ikultur  imerupakan  ihal  iyang   ipenting  idalam  ikegiatan  ikultur,  
idalam  ihal  i ni  imedia  ikultur  iyang   idigunakan  iadalah  ikolam  ikultur.  iKolam  ikultur  iyang   
idigunakan  iuntuk  ipenelitian  ikultur  iCopepoda  i(Acartia  isp.)  iterbuat  idari  ibak  ibeton  iyang   
iberbentuk  ipersegi  ipanjang   idengan  iukuran  i(1  iX  i3  iX  i5)  im3.  iLangkah  iawal  idalam  
ipersiapan  ikolam  ikultur  iadalah  ipecucian  ikolam.   iPencucian  ikolam  idilakukan  idengan   
icara  imenguras  ikolam  idan  idibersihkan  ilumut   i–  ilumut   iyang  imenempel  idi  idinding  idan  
idasar  ikolam,  ipengeringan  i ni  idisertai  idengan  imelakukan  ipenyiraman  iagar  ilumut   iyang   
imenempel  itidak  iterlalu  ikering  isehingga  imenyulitkan  idalam  ipembersihan.  iSelanjutnya   
idilakukan  isterilisasi  imenggunakan  ikaporit   iselama  i24  ijam.  iSetelah  ikolam  ibersih,   
i nstalasi  iaerasi  idi  ipasang  ipada  idasar  ikolam  isebagai  isuplai  ioksigen,  iselanjutnya  ikolam  
idiisi  idengan  iair  ilaut   ihingga  iketinggian  i55  icm  i(90  i%).  i 
a. Sterilisasi 
 Sterilisasi kolam dilakukan dengan cara menambahkan kaporit yang 
disiramkan kesluruh permukaan kolam. dengan takaran 15-20 ppm selam 24 jam. 
Penambahan kaporit ini bertujuan mematikan organisme yang hidup pada kultur 
sebelumnya, sehingga kolam tidak cepat keruh. Lalu kaporit didiamkan hingga 1 hari 
tujuannya agar kandungannya berkurang karena proses penguapan sehingga 
mengurangi beban pencemar pada saat dibuang. Selanjutnya kolam disiram dengan 
air laut hingga kaporit yang ada benar - benar luruh. Pada dasarnya persiapan untuk 
kultur berbagai plankton adalah sama, yaitu sterilisasi alat dan bahan yang bertujuan 




b. Pengisian air media  
  Wadah yang telah disterilkan diisi air laut hingga memenuhi 90% dari 
volume keseluruhan kolam. Copepod (Acartia Sp.) dikultur dalam media air laut 
bersalinitas 27-30 ppt dan dilengkapi dengan aerasi sebagai suplai oksigen. 
 
2.4. Kultur Kopepoda 
a. Pemilihan induk  
Pengambilan sampel indukan dilakukan di tambak sekitar balai yang 
berjarak ±7 km dari balai. Sampel diambil pada kedalaman ±1 m pada daerah 
mangrove, saluran irigasi tambak dan kolam bekas tambak. Metode pengambilan air 
menggunakan mesin pompa air bertenaga sedang yang dialirkan menuju selang yang 
telah dipasang plankton net 45 µm yang dilakukan selama ±60 menit. Pemasangan 
plankton net bertujuan agar  organisme yang terdapat pada air dapat terperangkap. Air 
hasil penyedotan dipindahkan pada wadah plastik untuk di kultur. 
b. Semi-massal  
 Selanjutnya Copepoda dipindahkan ke bak fiber berukuran 1 ton yang telah 
tersedia instalasi aerasi pada dasar bak. Dan kembali dibiakkan selama 14 hari. 
Pemindahan ke media kultur yang lebih besar ini dilakukan untuk meningkatkan 
kepadatan dengan menambah ruang hidup Copepoda sehingga tidak terjadi 
persaingan dalam mendapatkan makan maupun dalam mendapat oksigen (Turk et al. 
1982). Dosis pakan yang diberikan yakni sebanyak 0.1 gram/individu dan diberikan 






Pemanenan dilakukan dengan menguras kolam kultur dan  menempatkan 
plankton net 275 µm pada ujung pipa pembuangan air sehingga organisme yang ada 
dapat terperangkap. Pengurasan ini dilakukan hingga menyisakan 20% dari volume 
keseluruhan kolam. Dalam rentang waktu satu bulan tiap kolam dapat dipanen rata – 
rata 4 kali, dengan jangka pemeliharaan selama 30 hari. Pemanenan dilakukan pada 
pagi hari sekitar pukul 04.00 – 07.00, hal ini berkaitan dengan perilaku bertelur 
kopepoda (Calanoid) yang menetaskan telur di bagian dasar dan tengah kolam, 
sehingga lebih sering larva yang baru menetas tersebar di bagian dasar dan tengah 
kolam (Stottrup et al., 1986). Pada pagi hari intensitas cahaya belum terlalu tinggi, 
sehingga kopepoda dewasa mulai banyak bermigrasi ke daerah permukaan untuk 
mencari makanan. Dengan model kolam berbentuk persegi panjang yang memiliki 
permukaan luas tanpa memiliki kemiringan yang signifikan (datar) mengakibatkan 
proses penyedotan tidak terlalu kuat, sehingga bagian yang terambil kebanyakan 
bagian dasar dan tengah kolam yang membuat ikut terambilnya fase dewasa menjadi 
lebih kecil. Pada jangka waktu 1 bulan kolam kultur yang digunakan dipanen total 
dangan mengosonkan seluruh volume kolam untuk dilakukan pembersihan, yang 
bertujuan mengurangi organisme – organisme kontaminan yang hidup dalam kolam 
seperti : teritip, kerang dan lumut. Pemanenan total ini tidak selalu dilakukan pada 










3.1.   Materi Penelitian 
3.1.1. Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian untuk kultur semi massal 
kopeoda acartia sp (calanoida) disajikan pada tabel 3.  
Tabel 3. Bahan yang digunakan dapat dilihat dibawah ini 
 
3.1.2. Alat Penelitian  
Beberapa alat yang digunakan untuk penelitian kultur semi massal 
kopepoda acartia sp (calanoida) disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Alat yang digunakan dapat dilihat dibawah ini  
No Alat Keterangan 
1. Bak Beton Wadah budidaya kopepoda volume (1 X 3 X 5) m3 
No Bahan Keterangan 
1. Bibit copepoda 32.000 ekor 
(dari alam 16.250 ekor dan 
hasil kultur 16.250  ekor) 
 
Di ambil dari alam dan hasil kultur massal 
 2. Air Laut 500 liter Sebagai media kultur 




2. Kran Air Untuk suplai air 
3. Selang Airasi Penyalur suplai oksigen 
4. Batu Airasi Menyebarkan oksigen secara merata 
5. Kran Airasi Mengatur tekanan oksigen. 
6. Ember Wadah untuk hasil panen volume (5 l) 
7. Selang Spiral Sebagai alat sipon kopepoda 
8. Planktonet  Untuk menyaring ari  
9. Mikroskop  Alat bantu dalam menghitung kepadatan kopepoda 
10. Beaker glass Untuk menampung sampel sebelum diteliti 
11. Pipet tetes Untuk mengambil sampel 
12. Botol Sampel Sebagai wadah sampel 
13 Mikrometer Okuler Untuk mengukur panjang dan lebar kopepoda 
14 Automatic Kjeldahi Untuk mengukur kadar protein 
15 Distell Meat Fatmeter Untuk mengukur kadar Lemak 
16 Carbo Black Content Test Apparatus Untuk mengukur kadar karbon 
 
3.1. Rancangan Penelitian 
 Penelitian  i ni  idilakukan  isecara  ieksperimen,  imenggunakan  iRancangan  iAcak   
iLengkap   i(RAL),  idengan  i3  iperlakuan  idengan  imasing-masing  i3   ikali  ipengulangan.   
iPenentuan  itata  iletak  iperlakuan  idilakuan  ipengacakan  isecara  isempurna,  iPadat   ipenebaran   




i(2009)  idan  ibuku  iyang  iditulis  ioleh  iRusmiyati  i(2012)  ipada  isusunan  iperlakuan  idalam  
ipenelitian  i ni  iadalah  isebagai  iberikut   i: 
Perlakuan A :  Penebaran 5000 ekor per bak (500 l)>> (10 ekor/liter). 
a) Perlakuan B :  Penebaran 10000 ekor per bak (500 l)>>(20 ekor/liter). 
b) Perlakuan C :  Penebaran 15000 ekor per bak (500 l)>>(30 ekor/liter). 
c) Kontrol (K) : Penebaran 2500 ekor per bak (500 l) >> (5 ekor/liter) 
Ulangan yang dilakukan sebanyak 3 kali untuk setiap perlakuan, sedangkan 






3.2.  Prosedur Penelitian 
3.3.1. Persiapan Wadah  
a. Sediakan wadah bak  beton dengan volume  (1 X 3 X 5) m3 
b. Cuci bak dan peralatan yang akan digunakan hingga bersih seperti 
(saringan dan planktonet). 
c. Pemasangan aerasi 2 titik secara merata. 
d. Siapkan air laut yang sudah di tampung pada tandon. 
e. Air dari tandon di alirkan pada bak yang akan digunakan untuk 
penelitian. 
A1 B2 A3 
C3 A2 B1 
B3 C2 C1 




3.3.2. Penebaran Benih 
a.  Siapkan kopepoda  hasil seleksi dari alam dan hasil kultur. 
b. Sebelum ditebar kopepoda di diamkan dalam air laut yang sebagai 
media kultur selama 25-30 menit, hal ini bertujuan untuk proses 
adaptasi kopepoda dengan lingkungan baru. 
c. Siapkan wadah pemeliharaan sebanyak 12 bak. Susun secara acak 
untuk masing-masing perlakuan. 
d. Lakukan penebaran kopepoda pada tiap-tiap bak dengan mengacu pada 
penelitian Febriati (2009) dan buku yang ditulis oleh Rusmiyati (2012)  
padat tebar sesuai perlakuan dengan cara dihitung manual per ekor 
sebagai berikut : 
a. A (5000 ekor/500 liter) >>(10 ekor/liter) 
b. B (10000 ekor/500 liter)>>(20 ekor/liter) 
c. C (15000 ekor/500 liter)>>(30 ekor/liter) 
d. K (2500 ekor/500 liter)>>(5 ekor/liter) 
 
3.4. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 
 Menurut Kurdi (2019) pemeliharaan dan pemberian pakan pada kopepoda 
dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a) Kopepoda diberi makan dengan frekuensi 2 x (pagi dan sore) dan jenis 
pakan yang diberikan berupa PSP (Pre Starter Pasta). PSP adalah pasta 
tepung ikan yang memiliki kadar protein tinggi. Komposisi dari PSP 




lemak 6 %. PSP ini sangat cocok untuk pakan kopepoda karena 
memiliki kualitas yang bagus dan dapat mempercepat proses 
pertumbuhan dan pemijahan kopepoda. PSP merupakan pakan khusus 
kopepoda. 
b) Cara pemberiannya dengan menimbang pakan sejumlah 0,01 
mg/individu kemudian dibagi menjadi dua untuk pagi dan sore, setelah 
itu ditebar ke dalam wadah budidaya. 
c) Melakukan pemeliharan selama 1  minggu. 
d) Panen kopepoda setelah masa pemeliharaan 8 hari. 
 









3.5.  Pengamatan Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diukur dalam proses kultur kopepoda acartia sp 
(calanoida) disajikan pada tabel 5. 






Alat yang digunakan Pusataka 
1 Suhu (℃) √ Thermometer 
Suhu yang optimum untuk 
pertumbuhan kopepoda acartia 
sp (calanoida) adalah 27-31 ℃ 
(Mulyadi, 2017). 
2 Ph √ Kertas Lakmus 
pH yang baik bagi untuk kultur 
kopeoda acartia sp (calanoida) 
adalah 6,5-8 (Kourdi, 2019). 
3 Salinitas (ppt) √ Refraktometer 
Salinitas yang optimum bagi 
kopepoda adalah 35-70  ppt 
(Desi et al, 2017). 
4 DO (ppm) √ DO Meter 
Oksigen terlarut yang baik 
untuk pertumbuhan kopepoda 
acartia sp (calanoida) adalah 
5,00-5,50 mg/l (Setiawan, 
2017) 
 
3.6. Parameter Pengamatan 
3.6.1. Laju Pertumbuhan 
Laju  ipertumbuhan  idilakukan  idengan  icara  imenimbang   ikopepoda  ipada  iawal  
idan  iakhir  ipemeliharaan.  iLaju  ipertumbuhan  idibagi  imenjadi  i2  iyaitu   ilaju  ipertumbuhan  
irelative  idan  ilaju  ipertumbuhan  iharian. 
a) Laju Pertumbuhan Harian/Specifik Grow Rate (SGR) digunakan 









 SGR    Laju Pertubuhan Harian (%) 
 Wt      = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑝𝑒𝑝𝑜𝑑𝑎 𝑑𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (𝑚𝑔) 
 W0      = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑝𝑒𝑝𝑜𝑑𝑎 𝑑𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (𝑚𝑔) 
 t            = 𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (harian) 
 
b) Laju pertumbuhan Relatif/Relatif Growth di hitung dengan rumus 






 Wt      = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑘𝑜𝑝𝑒𝑝𝑜𝑑𝑎 𝑑𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 (𝑚𝑔) 
 W0      = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑘𝑜𝑝𝑒𝑝𝑜𝑑𝑎 𝑑𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 (𝑚𝑔) 
 RG      = 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (%) 
 
3.6.2. Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Pertumbuhan mutlak atau pertumbuhan bobot dihitung dengan rumus Jaya et 
al., (2012), yaitu : 
𝑯 = (𝑾𝒕 − 𝑾𝒐) 
 Keterangan : 




Wt      = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑝𝑒𝑝𝑜𝑑𝑎 𝑢𝑗𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 
Wo     = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑝𝑒𝑝𝑜𝑑𝑎 𝑢𝑗𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 
Cara mengukur bobot individu kopepoda pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
1) Siapkan botol sampel kopepoda yang berukuran 30 ml 
2) Setelah itu botol sampel diisi dengan air laut yang sudah disteril sebanyak 5-
10 ml 
3)  Timbang air dalam botol sampel dan di catat angkanya 
4) Kemudian masukan kopepodanya kedalam botol sampel sebanyak 500 ekor 
dan di timbang lagi serta catat hasilnya 
5) Setelah itu dihitung dengan menggunakan rumus berat akhir – berat awal dan 
dapat hasil bobot kopepoda. 
3.6.3. Tingkat Kelangsungan Hidup 
 Kelangsungan hidup kopepoda diperoleh dengan membandingkan jumlah 
kopepoda pada akhir dan awal penelitian. Tingkat kelangsungan tersebut dapat 






 SR = Survival Rate  
 Nt = jumlah kopepoda hidup pada akhir penelitian 




3.6.4. Pertambahan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung berdasarkan rumus Dewi et al., 
(2019) yaitu : 
 
Keterangan : 
Pm = Panjang mutlak (mm) 
L = Pertumbuhan panjang mutlak (mm) 
t  = Waktu yang dihabiskan untuk penelitian (hari) 
0  = awal penelitian (hari) 
Cara mengukur panjang kopepoda pada penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
1. Kopepoda terlebih dahulu di amati dengan menggunakan mikroskop 
agar terlihat bentuk tubuhnya. 
2. Panjang tubuh Acartia sp. adalah ukuran dari ujung kepala Acartia 
sp. hingga ujung badan  bawah Acartia sp. 
3. Kemudian kopepoda diukur panjangnya secara vertikal dengan 
menggunakan Mikrometer okuler dan dicatat hasilnya. 
 
Gambar 6.  Pengukuran Panjang Kopepoda 
 





3.6.5.  Pertambahan Lebar Mutlak 
Pertumbuhan lebar mutlak dihitung berdasarkan rumus Dewi et al., 
(2019) yaitu : 
 
Keterangan : 
Lm = Lebar mutlak (mm) 
L = Pertumbuhan lebar mutlak (mm) 
t  = Waktu yang dihabiskan untuk penelitian (hari) 
0  = awal penelitian (hari) 
Cara mengukur panjang kopepoda pada penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
 
1. Kopepoda terlebih dahulu di amati dengan menggunakan mikroskop 
agar terlihat bentuk tubuhnya. 
2. lebar tubuh Acartia sp. adalah ukuran dari sisi tubuh Acartia sp ke sisi 
tubuhnya yang lain 
3. Kemudian kopepoda diukur lebar secara horizontal dengan 
menggunakan Mikrometer okuler dan dicatat hasilnya. 
 
Gambar 7.  Pengukuran Lebar Kopepoda 





3.7. Analisis Data 
Sebelum  idilakukan  ipengujian  iRancangan  iAcak   iLengkap   iuntuk  imengetahui  
ipengaruh  ipadat   itebar  iyang  iberbeda  iterhadap  ipertumbuhan  ikopepoda  iAcartia  isp  
i(Calanoida),  idilakukan  iuji  inormalitas  iuntuk  imengetahui  idata  idari  ihasil  ipenelitian   
iapakah  iberdistribusi  inormal  iatau  itidak  inormal  imenggunakan  iuji  iShapiro-Wilk,  idan  
ipengujian  ihomogenitas  imenggunakan  iuji  iTukey.  iApabila  idata  ibersifat   inormal  idan  
ihomogen  imaka  idapat   idilakukan  iuji  isidik  iragam  imenggunakan  iAnalysis  iof   iVariance  
i(ANOVA).  iApabila  ihasilnya   imenunjukkan  iperbedaan  iyang  inyata  iantar  iperlakuan,   
imaka  idilanjutkan  idengan  iuji  iperbandingan  iberganda  i(Tukey  idan  iDuncan)  idengan  

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil  
4.1.1. Kelulushidupan (Survival Rate) 
Kelulushidupan selama penelitian di amati selama pemliharaan satu bulan 
pada awal dan akhir penelitian. Selama penelitian dari setiap perlakuan tidak 
mengalami kematia, hal ini menunjukan tingkat kelulushidupan kopepoda acartia sp 
(Calanoida) mencapai 100%. Hasil kelulushidupan kopepoda acartia sp (Calanoida) 
selama penelitian di tunjukan oleh Tabel 6.  
Tabel 6. Kelulusahidupan Kopepoda Acartia Sp (Calanoida) Selama Penelitian Satu 
Bulan 
 
Ulangan A B C K 
1 100 100 100 100 
2 100 100 100 100 
3 100 100 100 100 
Rata-rata 100 100 100 100 
 
 
Gambar 8. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Kopepoda Acartia sp (Calanoida) 















Berdasarkan  ihasil  iUji  iNormalitas  iterhadap  idata  ikelangsungan  ihidup   
i(Lampiran  i13)  ipada  iuji  iShapiro-Wilk  ididapatkan  inilai  iSig.  i0.452  i>  i0.05,  ihal  i ni  
imenunjukkan  ibahwa  idata  imempunyai  idistribusi  inormal.   iPengujian  iselanjutnya   iadalah   
iUji  iHomogenitas  idan  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.163  i>  i0.05  iyang  iberarti  iperbedaan  
ipadat   itebar  imemiliki  iragam  idata  iyang   isama  i(Homogen).  iPada  ihasil  iUji  iOne  iWay  
iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.432  i>  i0.05  imenunjukkan  ibahwa  idata  iberbeda  
isangat   inyata  iterhadap  ipertumbuhan  ibobot   ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 
Penelitian  i ni  iterlihat   iadanya  ipertumbuhan  ibobot   iyang  iberbeda  inyata  ioleh   
ikarena  i tu   idilakukan  iuji  ilanjut   iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  iTukey  idan  iDuncan   
ipada  i(lampiran  i13).  iUji  itersebut   imenunjukkan  ibahwa  isemua  iperlakuan  imelikili  inilai  
iyang  isama. 
 
4.1.2. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 
pertumbuhan bobot individu mutlak pada kopepoda Acartia sp (Calanoida) dari tiap 
wadah pemeliharaan disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (mg) Kopepoda Acartia sp (Calanoida) 
Selama Penelitian 
Ulangan 
Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (mg) 
A B C K 
1 0.05 0.04 0.04 0.04 
2 0.04 0.08 0.04 0.04 
3 0.05 0.07 0.04 0.04 







Gambar 9. Pertumbuhan Berat Individu Mutlak (mg) Kopepoda Acartia sp 
(Calanoida) 
Berdasarkan  ihasil  iUji  iNormalitas  iterhadap   idata  ipertumbuhan  ibobot   i ndividu   
imutlak   i(miligram)  i(Lampiran  i10)  ipada  iuji  iShapiro-Wilk  ididapatkan  inilai  iSig.  i0.068  i>  
i0.05,  ihal  i ni  imenunjukkan  ibahwa  idata  imempunyai  idistribusi  inormal.  iPengujian   
iselanjutnya  iadalah  iUji  iHomogenitas  idan  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.075  i>  i0.05  iyang   
iberarti  iperbedaan  ipadat   itebar  imemiliki  iragam  idata  iyang  isama  i(Homogen).  iPada  ihasil  
iUji  iOne  iWay  iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.082  i>  i0.05  imenunjukkan  ibahwa  idata  
iberbeda  isangat   inyata  iterhadap  ipertumbuhan  ibobot   ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 
Penelitian  i ni  iterlihat   iadanya  ipertumbuhan  ibobot   iyang  iberbeda  inyata  ioleh   
ikarena  i tu   idilakukan  iuji  ilanjut   iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  iTukey  idan  iDuncan   
ipada  i(lampiran  i10).  iUji  itersebut   imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  i  iB  idengan  ipadat   itebar  






































ipertumbuhan  ibobot   i ndividu  imutlak  ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida)  idengan  inilai  
i0.06  img. 
4.1.3.  Laju Pertumbuhan Harian 
Laju pertumbuhan harian kopepoda  acartia sp (Calanoida) yang dikultur 
semi massal dengan padat tebar berbeda untuk mengetahui padat tebar mana yang 
mempengaruhi pertumbuhan kopepoda  disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Laju Pertumbuhan Harian (%) Kopepoda 
Ulangan 
Laju Pertumbuhan Harian (%) 
A B C K 
1 0.13 0.09 0.10 0.11 
2 0.10 0.18 0.09 0.10 
3 0.12 0.15 0.08 0.10 
Jumlah 0.35 1.23 0.27 0.31 
Rata-rata ± 1,8 ± 1,4 ± 1,9 ±1,8 
 
 
Gambar 10. Laju Pertumbuhan Harian (%) Kopepoda 
U1 U2 U3
K 0.11 0.1 0.1
C 0.1 0.09 0.08
B 0.09 0.18 0.15












Laju Pertumbuhan Harian (%)




Sesuai  idengan  ihasil  iUji  iNormalitas  idan  iHomogenitas  iterhadap   idata  ilaju   
ipertumbuhan  iharian  i(%)  i(Lampiran  i11)  imemperlihatkan  ibahwa  idata  ibersifat   inormal  
i(Sig.  i0,051  i>  i0.05)  idan  imemiliki  iragam  idata  iyang  isama  i(Homogen)  iSig.  i0.056  i>  i0.05.  
iSedangkan  ipada  iUji  iOne  iWay  iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.164  i<  i0.05   
imenunjukkan  ibahwa  idata  iberbeda  isangat   inyata  iterhadap  ilaju  ipertumbuhan  iharian  
ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 
Pada  ipenelitian  i ni  iterlihat   iadanya  ilaju  ipertumbuhan  iharian  iyang  iberbeda  
isangat   inyata  ioleh  ikarena  i tu  idilakukan  iuji  ilanjut   iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  
iTukey  idan  iDuncan  ipada  i(lampiran  i11).  iUji  itersebut   imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  iB  
idengan  ipadat   itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  i20  iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik   
iterhadap  ilaju  ipertumbuhan  iharian  ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida)  idengan  inilai  
i1,23%. 
4.1.4. Laju Pertumbuhan Relatif 
Laju pertumbuhan relatif kopepoda  acartia sp (Calanoida) yang dikultur 
semi massal dengan padat tebar berbeda untuk mengetahui padat tebar mana yang 
mempengaruhi pertumbuhan kopepoda  disajikan pada Tabel 9. 
Tabel 9. Laju Pertumbuhan Relatif (%) Kopepoda 
Ulangan 
Laju Pertumbuhan Relatif (%) 
A B C K 
1 3.70 2.58 2.58 3.20 
2 2.81 5.12 2.58 3.07 
3 3.40 4.24 2.50 2.96 
Jumlah 9.91 11.94 7.66 9.23 





Gambar 11. Laju Pertumbuhan Relatif (%) Kopepoda 
Sesuai  idengan  ihasil  iUji  iNormalitas  idan  iHomogenitas  iterhadap   idata  ilaju   
ipertumbuhan  iharian  i(%)  i(Lampiran  i14)  imemperlihatkan  ibahwa  idata  ibersifat   inormal  
i(Sig.  i0,352  i>  i0.05)  idan  imemiliki  iragam  idata  iyang  isama  i(Homogen)  iSig.  i0.063  i>  i0.05.  
iSedangkan  ipada  iUji  iOne  iWay  iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.163  i<  i0.05   
imenunjukkan  ibahwa  idata  iberbeda  isangat   inyata  iterhadap  ilaju  ipertumbuhan  irelatif  
ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 
Pada  ipenelitian  i ni  iterlihat   iadanya  ilaju  ipertumbuhan  iharian  iyang  iberbeda  
isangat   inyata  ioleh  ikarena  i tu  idilakukan  iuji  ilanjut   iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  
iTukey  idan  iDuncan  ipada  i(lampiran  i14).  iUji  itersebut   imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  iB  
idengan  ipadat   itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  i20  iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik   

























4.1.5.  Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak (µm) pada kopepoda yang dikultur massal 
dengan padat tebar yang berbeda disajikan pada Tabel 10. 
Tabel 10. Pertumbuhan Panjang Mutlak (µm) Kopepoda 
Ulangan 
Pertumbuhan Panjang Mutlak (µm) 
A B C K 
1 0.05 0.08 0.04 0.08 
2 0.04 0.07 0.04 0.07 
3 0.04 0.08 0.04 0.05 
Jumlah 0.13 0.23 0.12 0.20 
Rata-rata ± 1,9 ± 1,8 ± 1,94 ± 1,9 
 
 
Gambar 12. Pertumbuhan Panjang Mutlak (µm) Kopepoda 
 
Berdasarkan  ihasil  iUji  iNormalitas  iterhadap  idata  ipertumbuhan  ipanjang   imutlak   
i(µm)  i(Lampiran  i12)  ipada  iuji  iShapiro-Wilk   ididapatkan  inilai  iSig.  i0.612  i>  i0.05,  ihal  i ni  
imenunjukkan  ibahwa  idata  imempunyai  idistribusi  inormal.   iPengujian  iselanjutnya   iadalah   
iUji  iHomogenitas  idan  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.393  i>  i0.05  iyang  iberarti  iperbedaan  





























iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.223  i<  i0.05  imenunjukkan  ibahwa  idata  iberbeda  
isangat   inyata  iterhadap  ipertumbuhan  ipanjang   imutlak   ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 
Berdasarkan  ipenelitian  i ni  iterlihat   iadanya  ipertumbuhan  ipanjang  imutlak  iyang   
iberbeda  inyata  ioleh  ikarena  i tu  idilakukan  iuji  ilanjut   iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  
iTukey  idan  iDuncan  ipada  i(Lampiran  i12).  iUji  itersebut   imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  iB  
idengan  ipadat   itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  i20  iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik   
iterhadap  ipertumbuhan  ipanjang  imutlak   ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida)  idengan  inilai  
i0.06  iµm. 
 
4.1.6.  Pertumbuhan Lebar Mutlak 
Pertumbuhan lebar mutlak (µm) pada kopepoda yang dikultur massal dengan 
padat tebar yang berbeda disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Pertumbuhan Lebar Mutlak (µm) Kopepoda 
Ulangan 
Pertumbuhan Panjang Mutlak (µm) 
A B C K 
1 0.007 0.010 0.005 0.004 
2 0.008 0.008 0.004 0.004 
3 0.005 0.009 0.004 0.004 
Jumlah 0.020 0.027 0.013 0.012 






Gambar 13. Pertumbuhan Lebar Mutlak (µm) Kopepoda 
 
 
Berdasarkan  ihasil  iUji  iNormalitas  iterhadap  idata  ipertumbuhan  ilebar  imutlak   
i(mm)  i(Lampiran  i15)  ipada  iuji  iShapiro-Wilk  ididapatkan  inilai  iSig.  i0.184  i>  i0.05,  ihal  i ni  
imenunjukkan  ibahwa  idata  imempunyai  idistribusi  inormal.   iPengujian  iselanjutnya   iadalah   
iUji  iHomogenitas  idan  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.102  i>  i0.05  iyang  iberarti  iperbedaan  
ipadat   itebar  imemiliki  iragam  idata  iyang   isama  i(Homogen).  iPada  ihasil  iUji  iOne  iWay  
iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.146  i<  i0.05  imenunjukkan  ibahwa  idata  iberbeda  
isangat   inyata  iterhadap  ipertumbuhan  ipanjang   imutlak   ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 
Berdasarkan  ipenelitian  i ni  iterlihat   iadanya  ipertumbuhan  ipanjang  imutlak  iyang   
iberbeda  inyata  ioleh  ikarena  i tu  idilakukan  iuji  ilanjut   iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  
iTukey  idan  iDuncan  ipada  i(Lampiran  i15).  iUji  itersebut   imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  iB  
idengan  ipadat   itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  i20  iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik   
iterhadap  ipertumbuhan  ilebar   imutlak   ikopepoda  iacartia  isp   i(Calanoida)  idengan  inilai  






























4.1.7. Kualitas Air 
Sesuai dengan hasil pengamatan kualitas air pada table 13, dimana kulitas air 
tidak menunjukan perbedaan dari masing-masing perlakuan. Lingkungan 
pemeliharaan dibuat homogen sehingga tidak menjadi faktor lain yang memberikan 
pengaruh terhadap biota uji. Sumber air, tempat dan media hidup yang digunakan 
selama penelitian dibuat sama. Kualitas air memiliki peran penting untuk mendukung 
kelangsungan hidup kopepoda acartia sp yang harus di perahatikan secara matang 
pada saat pemeliharaan. Hasil pengamatan kualitas air pada kultur semi massal 
kopepoda dapat disajikan pada tabel 12. 




Dissolved Oxygen (DO) 
(mg/l) 
pH Suhu (°C) 
Minggu ke 1 29-30 6 6,5-7 27-29 
Minggu ke 2 28-30 5,42 7-7,5 28-30 
Minngu ke 3 27-29 5,26 7-8 28-29 
Minggu ke 4 2830 5,35 7,5-8 27-30 
Sumber (Hasil penelitian Pribadi di BBRBLPP Gondol, Provinsi Bali 2021) 
Menurut Mulyadi (2017) Nilai temperatur selama masa penelitian berkisar 
antara 25-30 nilai ini masih dalam kisaran suhu yang dapat di tolerir oleh kopepoda 
acartia sp. Secara umum nilai temperatur sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 




dapat bertumbuh dengan baik, namun sebaliknya jika suhu terlalu rendah atau terlalu 
tinggi dapat menghambat hingga menyebabkan kematian biota laut (Pillay, 2015). 
Nilai kisaran pH air selama penelitian pada semua bak berisaran antara 6-7 
nilai ini masih layak untuk kehidupan hewan bentik. Menurut (Ineke, 2015) pH yang 
layak untuk kehidupan hewan bentik adalah 5,6-8,5, pH dasar perairan 
mempengaruhi aktifitas jasad micro. Derajat keasaman (pH) perairan mempunyai 
peranan dalam proses metabolisme dan sistem enzim organism laut (Yulianto, 2017). 
Salinitas selama penelitian berada pada kisaran 29-30 ppt. Nilai salinitas 
tersebut masih dapat di tolerir oleh kopepoda acartia sp. Lebih lanjut dikemukakan 
bahwa berdasarkan salinitas habitat aslinya kopepoda termasuk hewan jenis crustasea 
dan hewan ini memiliki toleransi terhadap perubahan salinitas lingkungan luar yang 
tinggi hingga mencapai 70 ppt (Desi, 2017). 
Nilai  Dissolved Oxygen (DO) merupakan kadar oksigen terlarut dalam air, 
kadar oksigen terlarut selama penelitian ini berkisar antara 5,26 – 6,09 mg/l. Kisaran 
kadar terlarut pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan kisaran oksigen 
terlarut kopepoda acartia sp  6,20 – 8,34 mg/l (Annelida, 2013). 
4.2. Pembahasan 
4.2.1. Pertumbuhan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh bahwa pengaruh padat 
tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan kopepoda Acartai sp (Calanoida) yang 
terbaik pada perlakuan B (20 ekor/l) karena menghasilkan data rata – rata baik 
berdasarkan hasil uji statistik dan ANOVA, hal ini menunjukan bahwa pengaruh 




pertumbuhan mutlak pada masing-masing perlakuan, dimana perlakuan B  (20 
ekor/l) berbeda nyata dengan perlakuan A (10 ekor/l) dan perlakuan C (30 
ekor/l).  Hal ini diduga bakteri yang masuk kedalam saluran pencernaan 
meningkat seiring dengan permberian pakan yang kurang di konsumi oleh 
kopepoda. Peningkatan daya cerna dipengaruhi oleh semakin tingginya nutrisi 
yang diserap oleh tubuh, sehingga pertumbuhan meningkat, bakteri didalam 
saluran pencernaan kopepoda mengsekresikan enzim-enzim pencernaan seperti 
protease dan amilase, enzim yang disekresikan ini jumlahnya meningkat 
sehingga jumlah pakan yang dicerna meningkat (Fardiaz, 1992).  
Berdasarkan analisis data penelitian ini diketahhui bahwa perlakuan B (20 
ekor/l) memberikan hasil pertumbuhan panjang mutlak dan laju pertumbuhan 
terbaik dibanding perlakuan A, dan C. Hal tersebut diduga karena jumlah padat 
tebar kopepoda yang berbeda sehingga bisa memicu terhadap pertumbuhannya. 
Menurut  Chotimah et al (2017), kecepatan pertumbuhan ikan tergantung pada 
padat tebar, jumlah pakan yang diberikan, ruang , suhu, kedalaman air dan faktor 
lainnya. Sehingga diduga jumlah padat tebar yang berbeda diantara perlakuan 
menyebabkan pertumbuhan berat dan panjang benih berbeda nyata. 
 
4.2.2. Kelangsungan Hidup 
Survival rate adalah perbandingan antara jumlah individu yang hidup 
diakhir periode dengan jumlah individu yang hidup diawal periode dalam 
populasi yang sama (Effendi, 2002). Sedangkan Tingkat kelangsungan 




100%. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh bahwa pengaruh 
padat tebar yang berbeda dalam kultur semi massal kopepoda Acartia sp 
(Calanoida) tidak terlalu mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup 
kopepoda selama masa pemeliharaan dan terlihat bahwa semua perlakuan 
memiliki nilai yang sama.  
Secara statistik hal tersebut dibenarkan dengan nilai hasil analisis 
ANOVA menunjukkan  nilai Sig . perlakuan 0,432 < 0,05 artinya pengaruh 
padat tebar yang berbeda dalam kultur semi massal menghasilkan 
kelangsungan hidup kopepoda dengan memiliki nilai yang sama.  
 
4.2.3. Kualitas Air 
Kualitas air pada media budidaya selama penelitian berlangsung terjadi 
fluktuasi dalam kategori normal bagus untuk menunjang kegiatan budidaya. 
Kualitas air termasuk penunjang terpenting selain dari pakan dalam pendukung 
pertumbuhan dan kelangsungan pada komoditas yang dibudidayakan. Selama 
penelitian berlangsung suhu memiliki nilai kisaran 27 – 30 °C (lampiran 16). 
Dengan melihat hasil suhu selama penelitian masih dikategorikan baik untuk 
budidaya kopepoda karena pada perairan karena umumnya budidaya kopepoda 
membutuhkan suhu kisaran 25 – 30 °C (Khairuman, 2002). Apabila terjadinya 
peningkatan suhu maka respirasi hewan air semakin cepat metabolisme 
organisme akuatik, sehingga mengakibatkan konsumsi oksigen terlarut yang 




Derajat keasaman atau pH pada perairan adalah tingginya konsentrasi ion 
hydrogen yang terkandung dalam perairan tersebut, di perairan alami nilai pH 
berkisar 4 – 9 hal ini disebabkan oleh senyawa – senyawa kimia yang bersifat 
asam serta CO2. Apabila suatu perairan memiliki pH dibawah angka 4 atau 
melebihi angka 11 maka akan terjadi kematian masal biota akuatik pada perairan 
tersebut. Sedangkan angka pH selama penelitian berkisar 7,5 – 8. Berdasarkan  
nilai pH pada penelitian dapat dikategorikan baik untuk suatu kegiatan budidaya, 
sebab masih dalam kategori ideal seperti pada perairan asalnya yaitu 7 – 8,5 
(Kordi, 2010).  
Oksigen terlarut (DO) adalah salah satu parameter kualitas air terpenting 
ketika melakukan kegiatan budidaya, nilai konsenterasi oksigen terlarut akan 
selalu terjadi perubahan setiap saat. Adanya oksigen terlarut pada perairan atau 
media budidaya bersumber dari difusi oksigen dan adanya proses fotosintesis 
biota berklorofil yang terdapat pada perairan. Oksigen terlarut selama penelitian 
pada media berkisar 5,26 – 6 ppm dan masih di kategorikan baik karena sesuai 
dengan pendapat dari (Monalisa, 2010) bahwa minimal nilai angka oksigen 
terlarut untuk kegiatan budidaya adalah 3 – 5 ppm. 
Salinitas juga salah satu parameter kualitas ari dalam perairan payau dan 
laut. Salinitas selama penelitian berada pada kisaran 29-30 ppt. Nilai salinitas 
tersebut masih dapat di tolerir oleh kopepoda acartia sp. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa berdasarkan salinitas habitat aslinya kopepoda termasuk 
hewan jenis crustasea dan hewan ini memiliki toleransi terhadap perubahan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa laju pertumbuhan kopepoda acartia sp 
di pengaruhi oleh padat tebar. 
2. Pertumbuhan bobot individu kopepoda acartia sp tertinggi di peroleh pada 
tingkat kepadatan 10000 ekor/500 liter >> 20 ekor/liter dengan nilai 0.06 mg. 
5.2. Saran 
Untuk meningkatkan hasil yang lebih optimal disarankan agar dilakukan 














Abet,  iE.  i2017.  i“Kelayakan  iEkonomi  iKopepoda  iUntuk  iPenggunaan  iKomersial  iHasil  
iProduksi”   idalam  ijournal:  iAkuakultur  iVolume  i10  i(hlm.   i12-20).  iMaluku:   iBalai  
iPerikanan  i  iBudidaya   iLaut   iAmbon. 
Anindiastuti,  iPutri.  i2016.  iDistribusi  iSpasial  iDan  iStruktur  iKomunitas  iPlankton  iDi  
iDaerah  iTeluk  iPenerusan,  iKabupaten  iBuleleng.  iJournal  iof  iMarine  iand  iAquatic  
iSciences  i3(2):191‐  i203. 
Astuti,  iF.  i2016.  i“Teknologi  iMassal  iKultur  iKopepoda  iUnuk  iMendukung  iPembenihan   
iIkan  iLaut”  iDiseminarkan  idalam  iSeminar  iRekomendasi  iTeknologi  iBudidaya   
iPerikanan  idi  iJakarta,  iVolume  i2  i(hlm.  i67-75).  iJakarta:  iTeknologi  iPerikanan  
iJakarta.  i 
Chilmawati,  iMedinawati.  i2015.  i“Kelimpahan  iDan  iKeanekaragaman  iPlankton  iDi  
iPerairan  iLaguna  iDesa  iTolongano   iKecamatan  iBanawa  iSelatan”.  iJurnal  iMedia  
iLitbang  iSulteng.  iUniversitas  iTadulako.Vol  iIII  i(2)  i:  i119123. 
Citra,  iDwi.,  iMurniati.  i2017.  i“Keanekaragaman,  iKelimpahan  iDan  iSebaran  iKopepoda  
i(Krustasea)  iDi  iPerairan  iBakau  iSegara  iAnaka,  iCilacap”.  iDalam  ijurnal  
iAkuakultur  iVolume  i1  i(hlm.  i120-124).  iJepara:  iBalai  iBesar  iPerikanan  iBudidaya   
iAir  iPayau  iJepara. 
Darmawan,  iS.,  iDeny,  iSuhernawan.,  iDomisius.  i2017.  i“  iSiklus  iHidup  iDan  iPertumbuhan  
iPopulasi  iKopepoda  iAcartia  isp”  idalam  ijurnal:  iakuakultur  iManajemen  iDan  
iTeknologi  iVolume  i1   i(hlm.  i70-80).  iBali:  iBalai  iBesar  iRiset. 
Desi,  iSetyowati.,  iUlfatul,  iKarimah.  i2017.  i“Pertumbuhan  iCopepoda  iOithona  isp.  
iDengan  iPakan  iChaetoceros  i  iSp.  iDan  iFermentasi  iDalam  iSkala  iLaoratorium”.  
iJournal  iof  iAquacultur  iManagement   iand  iTechnology.   i5  i(1):113-117. 
Domisius.,  iDarmawan,  iS.,  iDeny,   iSuhernawan.  i2017.  i“  iSiklus  iHidup  iDan  iPertumbuhan  
iPopulasi  iKopepoda  iAcartia  isp”  idalam  ijurnal:  iakuakultur  iManajemen  iDan  
iTeknologi  iVolume  i1   i(hlm.   i70-80).  iBali:   iBalai  iBesar  iRiset   iBudidaya  iLaut   iDan  
iPenyuluhan  iPerikanan  iGondol. 
Edward.  i2018.  iPengaruh  iSalinitas  iDan  iJenis  iMikroalga  i(Chaetoceros  ioculata)  
iTerhadap  iPerkembangan  iNauplii  iDan  iPertumbuhan  iKopepoda  iTrigrioupus  
ibrevicornis.  iOseanologi  iDan  iLimnologi  iDi  iIndonesia.  i38:47-67. 
Endang,  iOktaviani.  i2018.  iDistribusi  iKelimpahan  idan  iStruktur  iKomunitas  iPlankton  
iPada  iMusim  iTimur  idi  iPerairan  iTeluk  iTomini.   iJurnal  iPenelitian  iPerikanan  




Haris.  iPratama.  i2016.  iKelimpahan  iPalnkton  iPada  iDimensi  iWaktu  iYang   iBerbeda  iDi  
iPerairan  iPulau   iPucung  iDesa  iMalang  iRapat,  iKabupaten  iBintan.  iJurnal.   iFakultas  
iIlmu  iKelautan  iDan  iPerikanan.  iUniversitas  iMaritim  iRaja  iAli  iHaji.   
iTanjungpinang. 
Ikedani,  iT.  i2017.  iOn  iThe  iCriteria  ito   iSelect   iCopepod  iSpecies  ifor  iMass  iCulture.  iBull.  
iPlankton  iSoc.  iJapan. 
Inneke,  iF.,  iRumenang,  iN.,  iRumampuk.  i2015.  i“  iSiklus  iHidup  iDan  iKepekaan  iKopepoda  
iApocyops  iSp  iLokat   iTerhadap  iTributilitin”  idalam  iejurnal:  iBiota  iAkuakultur  
iVolume  i1  i(hlm.  i89-96).  iPulau  iSetoko:  iBalai  iPerikanan  iBudidaya  iAir  iLaut   
iBatam. 
Joko,  iSusilowati.  i2017.  iBudidaya  iPakan  iAlami  iMicroalga   idan  iRotifer.  i[Buku  iAjar].  
iUniversitas  iDiponegoro.  iHal  i54-55. 
Kurdi.,  iNyoman,  iSuwitra.,  iMade,  iMiniartini.,  iDan  iSiyam,   iSujarwani.  i2019.  iPemberian   
iPakan  iPellet  iTerapung  iPada  iKultur  iMassal  iKopepoda  iAcartia  isp.  iVolume  i16.  
iGondol:  iBuletin  iTeknik  iLitkayasa  iAkuakultur. 
Mulyadi,  iR.  i2017.  iKopepoda  iCalanoida  idi  iPerairan  iIndonesia.  iBogor:  iMedia  
iAkuakultur.  iVol  i6  i(53).  iHlm  i537-540. 
Mulyadi.,  iConni,  iM.  i2016.  i“  iPengaruh  iMusim  iTerhadap   iKeragaman  iDan  iKelimpahan  
iKopepoda  iDi  iPerairan  iMangrove   iEstuarin  iUjung  iKulon  iBanten”  idalam  ijurnal:   
iBidang  iZoologi  iPusat   iPenelitian  iBiologi  iVolume  i1   i(hlm.  i150-155).  iAceh:   
iBalai  iPerikanan  iBudidaya  iAir  iPayau  iUjung  iBate.  i 
Nugraha,  iM.  i2017.  iCopepoda:Sumber  iKelangsungan  iBiota  iAkuatik  iDan  
iKontribusinya  iuntuk  iAkuakultur.  iLombok:  iMedia  iAkuakultur.  iVol  i6   i(1).  iHlm  
i13-20. 
Nugraha,  iM.F.I.,  iHismayasa,  iB.I.  i2011.  iCopepoda:  i"Sumbu  iKelangsungan  iBiota  
iAkuatik  idan  iKontribusinya  iuntuk  iAkuakultur.  iMedia  iAkuakultur.  i  iVol.  i6:1. 
Nyoman,  iSuwitra.  i2019.  i“Kultur  iMassal  iKopepoda  iAcartia  isp  iPada  iBak  i15m3  iDengan  
iPemberian  iDosis  iPakan  i3  igram/Ton”  idalam  iejournal:  iBuletin  iTeknik   iLitkayasa   
iAkuakultur  iManajemen  iDan  iTeknologi  iVolume  i1  i(hlm.  i43-46).  iBali:  iBalai  
iBesar  iRiset   iBudidaya  iLaut   iDan  iPenyuluhan  iPerikanan  iGondol. 
P.  iAstuti,  iRina  i(2010).  i“Kultur  iPhytoplankton”.  iBalai  iBesar  iPenelitian  idan  
iPengembangan  iBudidaya  iLaut   iGondol.  iBuleleng. 
Parsons,  iT.R.,  iHarrison,  iP.J.  i&  iWaters,  iR.  i1978.  iAn  iExperimental  iSimulation  iof  





Regina  i,  iM.,  iBejo,  iS.  i2018.  i“Perkembangan  iLarva  iIkan  iKerapu  iRaja  iSunu,   
iPlectropoma  iLaevis  iYang  iDi  iBeri  iPaka  iRotifer  iSaja  iDan  iKobinasi  iDengan  
iKopepoda  iAsal  iTambak”  idalam  ijournal:  iIntek  iAkuakultur  iVolume  i1   i(hlm.  i56-
70).  iBali:  iBalai  iBesar  iRiset   iBudidaya   iLaut   iDan  iPenyuluhan  iPerikanan  iGondol. 
Setiawati,  iM.  i2017.  i“Pemeliharaan  iPakan  iAlami”  idalam  iejournal:  iBenih  iIkan  iClown  
i(hlm.   i29-32).  iSitubondo:  iBalai  iPerikanan  iBudidaya   iAir  iPayau  iSitubondo. 
Sumilat,  iRedjeki.  i2017.  iPertumbuhan  iDiaphanasoma  iSp.  iYang  iDiberi  iPakan  
iNannochloropsis  iSp.  iJurnal  iRekayasa  iDan  iTeknologi  iBudidaya  iPerairan  
iVolume  iII  iNo   i2.  iISSN:  i2302-3600.  iJurusan  iBudidaya  iPerairan  iUniversitas  
iLampung,  iLampung. 
Suminto,  iM.  i2018.  i“Penggunaan  iCopepoda  iOithona  isp.  iSebagai  iSubtitusi  iArtemia  iSp.  
iTerhadap  iPertumbuhan  iDan  iKelulushidupan  iLarva  iUdang  iVannamei  
i(Litopenaeus  iVannamei)”  idalam  iJurnal:  iAkuakultur  iManajemen  iDan  
iTeknologi  iVolume  i1  i(hlm.  i123-129).  iLampung:  iBalai  iBesar  iPerikanan  
iBudidaya  iLaut   iLampung. 
Sutomo.  i2017.  iPertumbuhan  iPopulasi  iKopepoda,  iApocyclops  iborneoensis  ipada  
iSalinitas  idan  iFotoperiode  iYang  iBerbeda.  iOseanologi  idan  iLimnologi  idi  
iIndonesia.  i33:  i27-46,  idiakses  ipada  itanggal  i29  iOktober  i2018  idari  
iwww.oceanografi.lipi.go.id/attachments/536. 
Tengku,  iSaid.,  iImam,  iPangestiansyah.,   iAris,  iSuhud.  i2018.  i“  iKelimpahan  iKopepoda  
i(Copeods)  iSebagai  iStok  iPakan  iAlami  i  iDi  iPerairan  iDesa  iPengudungan,   
iBintan”.  iJurnal  iIntek  iAkuakultur  i3  i(1):  i1-7. 
Umar.  i2016.  iPercobaab  iPemeliharaan  iKopepoda  iApocyclops  iborneoensis  iDi  
iLaboratorium.  iProsiding  iPertemuan  iIlmiah  iTahunan  iISOI-2013. 
Wiryanto,  iMudikin.  i2017.  iPemberian  iCopepoda  iTunggal  iDan  iKombinasi  iSebagai  
iPakan  iKuda  iLaut   i(Hippocampus  ikuda).  iJurnal  iILMU  iKELAUTAN.  iVol.  i12  
i(1).  i1  i-  i5  iISSN  i0853  i–  i7291.  iJurusan  iIlmu  iKelautan,  iFakultas  iPerikanan  idan  
iIlmu  iKelautan,  iUniversitas  iDiponegoro,  iSemarang. 
Yulianto,  iHerman.,  iFadli,  iIkrom.  i2015.  i“  iKajian  iBudidaya  iIkan  iRainbow   
i(Melantotaenia  iParva)”  ijurnal  iPENA  iAkuatik   iVolume  i1  i(hlm  i53-57)  iDepok:  
iBudidaya  iIkan  iHias  iDepok,  iJawa  iBarat.  i 
Zaelani,  iAhmad.  i2017.  i“Pengamatan  iKualiatas  iAir  iSecara  iBerkala  iPada  iKultur  iSemi  
iMassal  iKopepoda  iAcartia  isp.”  iJurnal  iBulentik  iTeknik  iLitkayasa  iAkuakultur   





LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Pertumbuhan Berat Individu (mg) Kopepoda Aacartia sp (Calanoida) 
 
Perlakuan Ulangan Wo 
Sampling minggu ke- 
1 2 3 4 
A 
1 1,35 1,37 1,38 1,39 1,40 
2 1,42 1,43 1,44 1,45 1,46 
3 1,47 1,48 1,49 1,50 1,52 
Rata-rata 1,41 1,43 1,44 1,45 1,46 
B 
1 1,55 1,56 1,57 1,58 1,59 
2 1,56 1,61 1,62 1,63 1,64 
3 1,65 1,67 1,68 1,70 1,72 
Rata-rata 1,59 1,61 1,62 1,64 1,65 
C 
1 1,50 1,51 1,52 1,53 1,54 
2 1,55 1,56 1,57 1,58 1,59 
3 1,60 1,61 1,62 1,63 1,64 
Rata-rata 1,55 1,56 1,57 1,58 1,59 
K 
 (Kontrol) 
1 1,25 1,26 1,27 1,28 1,29 
2 1,30 1,31 1,32 1,33 1,34 
3 1,35 1,36 1,37 1,38 1,39 











Lampiran 2. Pertumbuhan Berat Individu Mutlak (mg) dan Laju Pertumbuhan Harian 
(mg) Kopepoda Aacartia sp (Calanoida) 
 




Mutlak   
A 
1 1,35 1,40 0,05 3,70 
2 1,42 1,46 0,04 2,81 
3 1,47 1,52 0,05 3,40 
Rata-rata 1,41 1,46 0,05 3,30 
B 
1 1,55 1,59 0,04 2,58 
2 1,56 1,64 0,08 5,12 
3 1,65 1,72 0,07 4,24 
Rata-rata 1,59 1,65 0,06 3,98 
C 
1 1,50 1,54 0,04 2,66 
2 1,55 1,59 0,04 2,50 
3 1,60 1,64 0,04 2,50 
Rata-rata 1,55 1,59 0,04 2,55 
K 
 (Kontrol) 
1 1,25 1,29 0,04 3,20 
2 1,30 1,34 0,04 3,07 
3 1,35 1,39 0,04 2,96 











Lampiran 3. Pertumbuhan Panjang (µm) Kopepoda Acartia sp (Calanoida) Selama 
Pemeliharaan (28 hari). 
 
Perlakuan Ulangan Lo 
Sampling minggu ke- 
1 2 3 4 
A 
1 0,10 0,11 0,13 0,14 0,15 
2 0,16 0,17 0,18 0,19 0,20 
3 0,22 0,23 0,24 0,25 0,26 
Rata-rata 0,16 0,17 0,18 0,19 0,20 
B 
1 0,20 0,22 0,25 0,27 0,28 
2 0,29 0,30 0,32 0,34 0,36 
3 0,37 0,39 0,40 0,43 0,45 
Rata-rata 0,29 0,30 0,32 0,35 0,36 
C 
1 0,21 0,22 0,23 0,24 0,25 
2 0,26 0,27 0,28 0,29 0,30 
3 0,31 0,32 0,33 0,34 0,35 
Rata-rata 0,26 0,27 0,28 0,29 0,30 
K 
 (Kontrol) 
1 0,10 0,12 0,14 0,17 0,18 
2 0,20 0,21 0,23 0,24 0,27 
3 0,30 0,31 0,33 0,34 0,35 












Lampiran 4. Pertumbuhan Panjang Mutlak (µm) Kopepoda Acartia sp (calanoida) 
Selama Pemeliharaan (28 hari). 
 




1 0,10 0,15 0,05 
2 0,16 0,20 0,04 
3 0,22 0,26 0,04 
Rata-rata 0,16 0,20 0,04 
B 
1 0,20 0,28 0,08 
2 0,29 0,36 0,07 
3 0,37 0,45 0,08 
Rata-rata 0,29 0,36 0,07 
C 
1 0,21 0,25 0,04 
2 0,26 0,30 0,04 
3 0,31 0,35 0,04 
Rata-rata 0,26 0,30 0,04 
K  
(Kontrol) 
4.011 0,10 0,18 0,08 
2 0,20 0,27 0,07 
3 0,30 0,35 0,05 












Lampiran 5. Kelangsungan Hidup (SR) Kopepoda Acrtia sp (Calanoida). 
Perlakuan Ulangan Wo 
Minggu ke- 
% 
1 2 3 4 
A 
1 5000 5000 8 5000 5000 100 
2 5000 5000 5000 5000 5000 100 
3 5000 5000 5000 5000 5000 100 
Rata-rata 5000 5000 5000 5000 5000 100 
B 
1 10000 10000 10000 10000 10000 100 
2 10000 10000 10000 10000 10000 100 
3 10000 10000 10000 10000 10000 100 
Rata-rata 10000 10000 10000 10000 10000 100 
C 
1 15000 15000 15000 15000 15000 100 
2 15000 15000 15000 15000 15000 100 
3 15000 15000 15000 15000 15000 100 
Rata-rata 15000 15000 15000 15000 15000 100 
K 
(Kontrol) 
1 1000 1000 1000 1000 1000 100 
2 1000 1000 1000 1000 1000 100 
3 1000 1000 1000 1000 1000 100 













Lampiran 6. Laju Pertumbuhan Harian (SGR) Kopepoda Acartia sp (Calanoida). 
Perlakuan Ulangan Wo Wt t SGR (%) 
A 
1 1,35 1,40 28 0,13 
2 1,42 1,46 28 0,10 
3 1,47 1,52 28 0,12 
Rata-rata 1,41 1,46 28 0,13 
B 
1 1,55 1,59 28 0,09 
2 1,56 1,64 28 0,18 
3 1,65 1,72 28 0,15 
Rata-rata 1,59 1,65 28 0,13 
C 
1 1,50 1,54 28 0,10 
2 1,55 1,59 28 0,09 
3 1,60 1,64 28 0,08 
Rata-rata 1,55 1,59 28 0,09 
K 
 (Kontrol) 
1 1,25 1,29 28 0,11 
2 1,30 1,34 28 0,10 
3 1,35 1,39 28 0,10 











Lampiran 7. Laju Pertumbuhan Relatif (RG) Kopepoda Acartia sp (Calanoida). 
Perlakuan Ulangan Wo Wt RG (%) 
A 
1 1,35 1,40 3,70 
2 1,42 1,46 2,81 
3 1,47 1,52 3,40 
Rata-rata 1,41 1,46 3,54 
B 
1 1,55 1,59 2,58 
2 1,56 1,64 5,12 
3 1,65 1,72 4,24 
Rata-rata 1,59 1,65 3,77 
C 
1 1,50 1,54 2,58 
2 1,55 1,59 2,58 
3 1,60 1,64 2,50 
Rata-rata 1,55 1,59 2,58 
K 
 (Kontrol) 
1 1,25 1,29 3,20 
2 1,30 1,34 3,07 
3 1,35 1,39 2,96 










Lampiran 8. Pertumbuhan Lebar (µm) Kopepoda Acartia sp (calanoida) Selama 
Pemeliharaan (28 hari). 
 
Perlakuan Ulangan Lo 
Sampling minggu ke- 
1 2 3 4 
A 
1 0,040 0,043 0,044 0,046 0,047 
2 0,050 0,052 0,053 0,055 0,058 
3 0,060 0,061 0,062 0,063 0,065 
Rata-rata 0,050 0,052 0,053 0,055 0,057 
B 
1 0,050 0,055 0,057 0,058 0,060 
2 0,061 0,063 0,065 0,067 0,069 
3 0,070 0,072 0,075 0,078 0,079 
Rata-rata 0,060 0,063 0,066 0,068 0,069 
C 
1 0,055 0,057 0,058 0,059 0,060 
2 0,065 0,066 0,067 0,068 0,069 
3 0,070 0,071 0,072 0,073 0,074 
Rata-rata 0,063 0,065 0,066 0,067 0,068 
K 
 (Kontrol) 
1 0,040 0,041 0,042 0,043 0,044 
2 0,045 0,046 0,047 0,048 0,049 
3 0,050 0,051 0,052 0,053 0,054 












Lampiran 9. Pertumbuhan Lebar Mutlak (µm) Kopepoda Acartia sp (calanoida) 
Selama Pemeliharaan (28 hari). 
 




1 0,040 0,047 0,007 
2 0,050 0,058 0,008 
3 0,060 0,065 0,005 
Rata-rata 0,050 0,057 0,007 
B 
1 0,050 0,060 0,010 
2 0,061 0,069 0,008 
3 0,070 0,079 0,009 
Rata-rata 0,060 0,069 0,009 
C 
1 0,055 0,060 0,005 
2 0,065 0,069 0,004 
3 0,070 0,074 0,004 
Rata-rata 0,063 0,068 0,005 
 (Kontrol) 
1 0,040 0,044 0,004 
2 0,045 0,049 0,004 
3 0,050 0,054 0,004 












Lampiran 10. Uji Statistik Bobot Individu Mutlak (mg) Kopepoda  Acartia sp 
(Calanoida) 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Bobot Individu Mutlak Mean .0467 .00396 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .0380  
Upper Bound .0554  
5% Trimmed Mean .0452  
Median .0400  
Variance .000  
Std. Deviation .01371  
Minimum .04  
Maximum .08  
Range .04  
Interquartile Range .01  
Skewness 1.996 .637 
Kurtosis 2.881 1.232 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Bobot Individu Mutlak .437 12 .068 .567 12 .068 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 




 Sig 0.068 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa bobot individu mutlak kopepoda acartia sp (Calanoida) dengan 
padat tebar yang berbeda mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0.068 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa bobot 
individu mutlak kopepoda acartia sp (Calanoida) dengan padat tebar yang 














 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Bobot Individu Mutlak Based on Mean 8.733 3 8 .075 
Based on Median 1.792 3 8 .227 
Based on Median and 
with adjusted df 
1.792 3 2.560 .343 
Based on trimmed mean 7.873 3 8 .009 
Sig : 0.075 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan bobot individu mutlak kopepoda acartia sp (Calanoida) pada 
kultur semi massal dengan padat tebar yang berbeda mempunyai ragam data yang 
sama (data homogen). 
 Uji Anova 
ANOVA 
Bobot Individu Mutlak   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .001 3 .000 3.238 .082 
Within Groups .001 8 .000   
Total .002 11    
Sig : 0.082 < 0.05, H1 diterima 
Pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan kopepoda 
memiliki perbedaan sangat nyata terhadap pertumbuhan bobot individu mutlak 






 Uji Perbandingan Berganda 
Bobot Individu Mutlak 
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Tukey HSDa C 3 .0400  
K 3 .0400  
A 3 .0433  
B 3 .0633  
Sig.  .110  
Duncana C 3 .0400  
K 3 .0400  
A 3 .0433 .0433 
B 3  .0633 
Sig.  .726 .053 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) 













Lampiran 11. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Harian (%) Kopepoda Acartia sp 
(Calanoida) 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Laju Pertumbuhan Harian 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Laju Pertumbuhan Harian Mean .1125 .00827 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .0943  
Upper Bound .1307  
5% Trimmed Mean .1106  
Median .1000  
Variance .001  
Std. Deviation .02864  
Minimum .08  
Maximum .18  
Range .10  
Interquartile Range .04  
Skewness 1.398 .637 
Kurtosis 1.716 1.232 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Laju Pertumbuhan Harian .252 12 .034 .862 12 .051 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 




 Sig 0.034 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa laju pertumbuhan harian kopepoda acartia sp (Calanoida) yang 
dikultur semi massal dengan padat tebar yang berbeda mempunyai 
distribusi normal. 
 Sig 0.051 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa laju 
pertumbuhan harian kopepoda acartia sp (Calanoida) yang dikultur semi 











 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Laju Pertumbuhan Harian Based on Mean 4.067 3 8 .050 
Based on Median 1.615 3 8 .261 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.615 3 2.768 .362 
Based on trimmed mean 3.860 3 8 .056 
Sig : 0.161 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Laju pertumbuhan harian kopepoda acartia sp (Calanoida) yang dikultur 
semi massal dengan padat tebar yang berbeda mempunyai ragam data yang sama 
(data homogen). 
 Uji Anova 
 
ANOVA 
Laju Pertumbuhan Harian   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .004 3 .001 2.212 .164 
Within Groups .005 8 .001   
Total .009 11    
Sig : 0.164 > 0.05, H1 diterima 
Pengaruh padat tebar yang berbeda memiliki perbedaan sangat nyata 








 Uji Perbandingan Berganda 
Laju Pertumbuhan Harian 
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Tukey HSDa C 3 .0900  
K 3 .1033  
A 3 .1167  
B 3 .1400  
Sig.  .141  
Duncana C 3 .0900  
K 3 .1033 .1033 
A 3 .1167 .1167 
B 3  .1400 
Sig.  .243 .121 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) 













Lampiran 12. Uji Statistik Pertumbuhan Panjang Mutlak (µm) Kopepoda Acartia sp 
(Calanoida) 
 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pertumbuhan Panjang 
Mutlak 
12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pertumbuhan Panjang 
Mutlak 
Mean .0567 .00512 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .0454  
Upper Bound .0679  
5% Trimmed Mean .0563  
Median .0500  
Variance .000  
Std. Deviation .01775  
Minimum .04  
Maximum .08  
Range .04  
Interquartile Range .04  
Skewness .373 .637 
Kurtosis -1.904 1.232 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Pertumbuhan Panjang 
Mutlak 
.243 12 .493 .784 12 .612 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 




 Sig 0.493 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa pertumbuhan panjang individu mutlak kopepoda acartia sp 
(Calanoida) dengan padat tebar yang berbeda mempunyai distribusi 
normal. 
 Sig 0.612 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa 
pertumbuhan panjang individu mutlak kopepoda acartia sp (Calanoida) 










 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pertumbuhan Panjang 
Mutlak 
Based on Mean 4.533 3 8 .393 
Based on Median 1.267 3 8 .349 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.267 3 4.545 .388 
Based on trimmed mean 4.199 3 8 .046 
Sig : 0.393 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan panjang individu mutlak kopepoda acartia sp (Calanoida) 
yang dikultur massal dengan padat tebar yang berbeda mempunyai ragam data yang 
sama (data homogen). 
 Uji Anova 
ANOVA 
Pertumbuhan Panjang Mutlak   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .003 3 .001 12.741 .227 
Within Groups .001 8 .000   
Total .003 11    
Sig : 0.227 > 0.05, H1 diterima 
Pengaruh padat tebar yang berbeda memiliki perbedaan sangat nyata 








 Uji Perbandingan Berganda 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Tukey HSDa C 3 .0400  
A 3 .0433  
K 3  .0667 
B 3  .0767 
Sig.  .963 .525 
Duncana C 3 .0400  
A 3 .0433  
K 3  .0667 
B 3  .0767 
Sig.  .650 .195 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) 














Lampiran 13. Uji Statistik Kelangsungan Hidup (SR) Kopepoda acartia sp 
(Calanoida) 
 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Survival rate 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Survival rate Mean 100.0000 .00000 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 100.0000  
Upper Bound 100.0000  
5% Trimmed Mean 100.0000  
Median 100.0000  
Variance .000  
Std. Deviation .00000  
Minimum 100.00  
Maximum 100.00  
Range .00  
Interquartile Range .00  
Skewness . . 
















Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Survival rate . 12 .237 . 12 .452 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0.237 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat 
dikatakan bahwa kelangsungan hidup kopepoda acartia sp 
(Calanoida) dengan padat tebar yang berbeda mempunyai 
distribusi normal. 
 Sig 0.452 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan 
bahwa kelangsungan hidup kopepoda acartia sp (Calanoida) 





 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Survival Rate Based on Mean 5.758 3 8 .240 
Based on Median 1.150 3 8 .172 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.150 3 2.042 .296 
Based on trimmed mean 2.520 3 8 .163 
Sig : 0.163 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Kelangsungan hidup kopepoda acartia sp (Calanoida) dengan padat tebar 
yang berbeda mempunyai ragam data yang sama (data homogen). 
 
 Uji Anova 
ANOVA 
Survival rate   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.350 3 2.127 1.520 .432 
Within Groups 2.220 8 .573   
Total 5.819 11    
 
Pengaruh padat tebar yang berbeda tidak memiliki perbedaan nyata terhadap 







Lampiran 14. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Relatif (%) Kopepoda Acartia sp 
(Calanoida) 
 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Laju Pertumbuhan relatif 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Laju Pertumbuhan relatif Mean 3.2283 .22893 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2.7245  
Upper Bound 3.7322  
5% Trimmed Mean 3.1637  
Median 3.0150  
Variance .629  
Std. Deviation .79305  
Minimum 2.50  
Maximum 5.12  
Range 2.62  
Interquartile Range 1.05  
Skewness 1.447 .637 
Kurtosis 1.843 1.232 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Laju Pertumbuhan relatif .181 12 .200* .846 12 .325 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 




H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0.200 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa laju pertumbuhan relatif kopepoda acartia sp (Calanoida) dengan 
padat tebar yang berbeda mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0.325 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa laju 
pertumbuhan relatif kopepoda acartia sp (Calanoida) dengan padat tebar 












 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Laju Pertumbuhan relatif Based on Mean 5.058 3 8 .030 
Based on Median 2.150 3 8 .172 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.150 3 2.542 .296 
Based on trimmed mean 4.820 3 8 .063 
Sig : 0.063 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Laju pertumbuhan relatif kopepoda acartia sp (Calanoida) dengan padat 
tebar yang berbeda mempunyai ragam data yang sama (data homogen). 
 Uji Anova 
ANOVA 
Laju Pertumbuhan relatif   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3.148 3 1.049 2.226 .163 
Within Groups 3.770 8 .471   
Total 6.918 11    
Sig : 0.163 > 0.05, H1 ditolak 
Pengaruh padat tebar yang berbeda tidak memiliki perbedaan nyata terhadap 








Lampiran 15. Uji Statistik Pertumbuhan Lebar Mutlak (µm) Kopepoda Acartia sp 
(Calanoida) 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pertumbuhan Lebar Mutlak 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pertumbuhan Lebar Mutlak Mean .00600 .000651 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .00457  
Upper Bound .00743  
5% Trimmed Mean .00589  
Median .00500  
Variance .000  
Std. Deviation .002256  
Minimum .004  
Maximum .010  
Range .006  
Interquartile Range .004  
Skewness .627 .637 
Kurtosis -1.285 1.232 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Pertumbuhan Lebar Mutlak .255 12 .316 .825 12 .184 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 




 Sig 0.316 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa pertumbuhan lebar individu mutlak kopepoda acartia sp 
(Calanoida) dengan padat tebar yang berbeda mempunyai distribusi 
normal. 
 Sig 0.184 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa 
pertumbuhan lebar individu mutlak kopepoda acartia sp (Calanoida) 











 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pertumbuhan Lebar Mutlak Based on Mean 3.014 3 8 .094 
Based on Median 1.333 3 8 .330 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.333 3 4.545 .370 
Based on trimmed mean 2.888 3 8 .102 
Sig : 0.102 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan lebar individu mutlak kopepoda acartia sp (Calanoida) dengan 
padat tebar yang berbeda mempunyai ragam data yang sama (data homogen). 
 Uji Anova 
 
ANOVA 
Pertumbuhan Lebar Mutlak   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 3 .000 17.697 .146 
Within Groups .000 8 .000   
Total .000 11    
Sig : 0.146 < 0.05, H1 diterima 
Pengaruh padat tebar yang berbeda memiliki perbedaan sangat nyata 









 Uji Perbandingan Berganda 
 
Pertumbuhan Lebar Mutlak 
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
Tukey HSDa K 3 .00400   
C 3 .00433 .00433  
A 3  .00667 .00667 
B 3   .00900 
Sig.  .972 .068 .068 
Duncana K 3 .00400   
C 3 .00433   
A 3  .00667  
B 3   .00900 
Sig.  .681 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) 


















Dissolved Oxygen (DO) 
(mg/l) 
pH Suhu (°C) 
Minggu ke 1 29-30 6 6,5-7 27-29 
Minggu ke 2 28-30 5,42 7-7,5 28-30 
Minngu ke 3 27-29 5,26 7-8 28-29 
Minggu ke 4 28-30 5,35 7,5-8 27-30 


















Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
Pencucian dan sterilisasi wadah budidaya 
 
Keterangan gambar rangkaian bak budidaya 
No KKETERANGAN 
1 Pipa pembungan 1 
2 Pipa pembuangan 2 
3 Saluran aerasi 






























Letak perlakuan padat tebar 
A = 5000 ekor 
B = 10000 ekor 
C = 150000 ekor 
K = 1000 ekor 
 
Pemberian pakan dan pengukuran suhu 
 
 






Induk kopepoda dengan pembesaran mikroskop 10 dan sampel kopepoda 
 
 
Plantonet ukuran 45 µm, 275 µm dan 300 µm 
 
 





Kondisi Bak kultur 
Saluran pembuangan 




Batu aerasi dan Arator 
Mikroskop dan Refraktometer 



















Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian Di Balai Besar Riset Budidaya Laut Dan 









2017 di SMK N 1 Aesesa.  
Pada bulan Agustus 2017 penulis terdaftar sebagai mahasiswi program studi 
Budidaya Perairan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Pancasakti 
Tegal. Pada bulan Januari 2019 penulis menyusun Laporan Praktek Kerja Lapangan 
dengan judul “ Teknik Budidaya Kerang Abalone (holiotis squamata) di Balai Besar 
Riset Budidaya Laut Dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP) Gondol, Provinsi Bali. 
Pada bulan November – Desember 2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di 
Desa Randusanga Wetan, Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes dengan mendapatkan 
kelompok KKN Tematik.  
Pada masa kuliah penulis mengikuti organisasi dengan pengalaman jabatan yang 
pernah di pegang adalah Litbang HMPS BDP tahun 2018-2019, Ketua Sion Ministry 
Wilayah Tegal 2019-2021, Anggota Sekertaris di HIMAPIKANI WILAYAH III 
tahun 2020-2021, Sekertaris Komisariat GMNI Fakultas Perikanan tahun 2019-2021, 
Sekertaris BEM Fakultas Perikanan tahun 2019-2020. 
Sebagai syarat lulus untuk memperoleh derajat starta satu penulis melaksanakan 
penelitian dan menyusun sebuah karya ilmiah / skripsi dengan judul yang di ambil “ 
Pengaruh Padat Tebar Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Kopepoda Acartia sp 
(Calanoida) Pada Kultur Semi Massal Di Balai Besar Riset Budidaya Laut Dan 
Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP) Gondol, Provinsi Bali”. 
Demikianlah kurang lebih riwayat hidup penulis yang ditulis dengan sebenar-
benarnya. 
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